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RINGKASAN 

 

Peningkatan Hasil Belajar Materi Pecahan dengan Pendekatan Matematika 

Realistik Siswa Kelas V SDN Balung Kidul 02 Jember; Aluf Bani Rofsanjani; 

180210204136; 44 Halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar; 

Jurusan Ilmu Pendidikan; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan; Universitas 

Jember. 

Sekolah dasar (SD) adalah tingkat pengajaran yang akan menentukan hasil 

instruktif. Tingkat SD diharapkan membekali siswa dengan kemampuan dasar 

membaca, menulis, dan menghitung. Belajar matematika dapat mengumpulkan 

perspektif yang masuk akal dan mengambil bagian penting dalam pengetahuan. 

Khususnya pada mata pelajaran Matematika, menunjukkan bantuan dengan 

diperlukan sarana belajar yang sesuai materi yang diajarkan dan tentunya 

diperlukan model, pendekatan atau teknik yang digunakan oleh guru. 

Matematika merupakan sesuatu yang abstrak, karena bagi banyak orang 

sangat sulit untuk memahaminya. Rendahnya pemahaman siswa bukan hanya 

karena kesulitan  dalam materinya. Salah satu penyebabnya adalah pelaksanaan 

pengalaman pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran matematika secara 

keseluruhan masih terfokus pada guru, bukan pada siswa sehingga dalam  situasi 

ini, pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) adalah pendekatan 

yang tepat yang dapat diterapkan dalam pembelajaran siswa. PMR adalah teori 

pembelajarannmatematika yang memiliki ide dan konsep dasar matematika 

melalui masalah sehari-hari. 

Berdasarkan wawancaraadengan guru Kelas V di SDN Balung Kidul 02 

Jember, diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran masih dengan 

ceramah, dan pemberian tugas. Akibatnya, siswa justru mengalami kendala dalam 

mengerjakan soal-soal bilangan pada tugas  yang diberikan oleh guru baik dalam 

hal memahami arti soal, maupun memecahkan masalah dalam numerik, Hal ini 

terlihat pada hasil belajar siswa yang memenuhi aturan untuk tidak tuntas  yaitu  

14 siswa dan dengan nilai tuntas hanya 9 siswa. 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus, dimana masing-masing siklus terdiri atas 

2 pertemuan. Pada siklus 1 media yang digunakan yaitu kertas origami, dan pada 

siklus 2 menggunakan media konkret (gula, beras, tepung terigu) dan timbangan. 

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas V SDN Balung Kidul 02 Jember yang 

berjumlah 23 siswa dan terdiri atas 10 siswa laki-laki dan 13 siswa perempua. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022. 

Penggunaan PMR pada siswa SDN Balung Kidul 02 Jember dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan dapat dibuktikan dengan adanya 

kenaikan nilai rerata hasil belajar siswa pada setiap siklusnya. Awalnya, sebelum 

dilakukan tindakan, siswa kelas V SDN Balung Kidul 02 Jember hanya 

memperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 64,1. Setelah kegiatan siklus 1 rata-rata 

hasil belajar meningkat menjadi 69,7. nilai tersebut sebenarnya tidak memenuhi 

standar ketuntasan minimal yaitu sebesar 70. Sejalan dengan itu, penelitian 

dilanjutkan dengan siklus 2. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus 2 mengalami  

kenaikan  menjadi 81,1. Nilai pada siklus 2 ini telah memenuhi standar ketuntasan 

minimal. 

Peningkatan hasil belajar dipengaruhi oleh faktor bakat, minat, intelegensi, 

motivasi belajar, serta dibuktikan dengan peningkatan aktivitas guru dan hasil 

belajar siswa. Aktivitas yang dilakukan guru selama aktivitas pembelajaran 

meliputi kegiatan apersepsi, penyampaian tujuan pembelajaran, mengkondisikan 

kelas agar tetap kondusif, membimbing siswa ketika bekerja kelompok, 

menyelesaikan masalah, dan memberikan timbal balik pada siswa selama 

pembelajaran. Penerapan PMR dengan 5 karakteristik penggunaan konteks, 

penggunaan model, kontribusi siswa, interaktivitas dan keterkaitan juga 

dilaksanakan dengan baik. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

Topikkbab 1 menguraikan tentang: (1) latar belakang; (2) rumusan masalah; 

(3)  tujuan penelitian; dan (4) manfaat penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang  

Sekolah dasar (SD) adalah tingkat pengajaran yang akan menentukan hasil 

instruktif (Sugriani, 2019). Kegiatan pembelajaran pada entry level merupakan 

landasan bagi kegiatan pembelajaran pada level selanjutnya. Apabila fondasi tidak 

ditanam dengan baik, maka nantinya akan sulit untuk melanjutkan ke level 

berikutnya. Tingkat SD diharapkan membekali siswa dengan kemampuan dasar 

membaca, menulis, dan menghitung. Kemampuan dasar ini harus diajarkan dan 

diharapkan agar siswa dapat menguasai tujuan yang ditetapkan dalam unit 

pertunjukan dengan baik. Prestasi pada tingkat dasar ini akan memudahkan siswa 

untuk melanjutkan sekolah mereka sedikit demi sedikit. Pendidikan harus 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada siswa usia sekolah,Kkarena hal ini 

merupakan dasar utama bagi pengembangan keterampilan siswa (Mustikahadi 

dkk., 2015). 

Sebagaimana dikemukakan oleh Russeffendi dkk. (1992), matematika 

berasal dari bahasa Latin, yang pertama kali diambil dari bahasa Yunani, 

khususnya mathematike, yang berarti mempelajari. Matematika  merupakan mata 

pelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk membina kemampuan siswa dan 

membentuk karakter siswa (Pasinggi & Tuken, 2019). Matematika merupakan 

masalah penalaran logis, dengan melalui penalaran dimungkinkan untuk 

mengembangkan keterampilan siswa. Belajar matematika dapat mengumpulkan 

perspektif yang masuk akal dan mengambil bagian penting dalam bekerja pada 

sifat sumber daya manusia (SDM). Menguasai matematika dapat meningkatkan 

kerjasama dan berkonsentrasi pada mata pelajaran yang berbeda di setiap tingkat 

instruktif. 

Mata pelajaran matematika di Indonesia diajarkan pada siswa sejak 

mereka menginjak bangku sekolah Taman kanak-kanak (TK). Siswa SD sebagian 
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besar berada pada rentang usia 7 hingga 12 tahun. Hal ini sejalan dengan Piaget 

(Pebriana, 2017), pada usia ini berada pada tahap fungsional substansial. Tahap 

fungsional khusus ini, anak-anak sudah mulai menggunakan standar yang jelas 

dan konsisten. Anak-anak dapat berpikir cerdas, tapi hanya dengan artikel-artikel 

yang substansial. Mempertimbangkan tahap penalaran pada anak tersebut, dirasa 

perlu dalam sebuah pembelajaran matematika melakukan penentuan bantuan 

berupa sarana belajar yang sesuai dengan materi ajar serta model, pendekatan atau 

teknik yang digunakan oleh pendidik. 

Matematika merupakan sesuatu yang abstrak, karena bagi banyak orang 

sangat sulit untuk memahaminya (Pebriana, 2017). Menurut guru , mengajarkan 

matematika merupakan ujian tersendiri, karena pada saat ini banyak sekali siswa 

yang tidak menyukai matematika, bahkan terdapat banyak sekali siswa yang takut 

akan pelajaran matematik sehingga membuat siswa tidak bisa memahami 

pelajaran matematika dengan baik. Masalah matematika seringkali dikeluhkan 

oleh guruumaupun orangtua,  karena siswa menafsirkan ide-ide numerik masih 

belum memadai.uUpaya untuk mempelajari matematika telah cukup lama di 

sekolah, namun kendala dalam pembelajaran matematika masih sering ditemui.  

Rendahnya pemahaman siswa bukan hanya kesulitanndalam materinya. 

Salah satu penyebabnya adalah pelaksanaan pengalaman pendidikan. Pelaksanaan 

pembelajaran matematika secara keseluruhan masih terfokus padaa  guru, bukan 

pada siswa. Guru lebih senang memberikan pengetahuan atau ilmu yang mereka 

miliki kepada siswa. Siswa sering memposisikan sebagai individu yang kurang 

informasi, yang hanya mengharapkannapa yang diberikan pendidik kepada 

mereka. Selanjutnya siswa kurang leluasa bahkan tidak secara aktif 

menyampaikan pendapatnya serta ketertarikan dalam menangani masalah numerik 

menurun, sehingga informasi yang siswa pahami hanya sebatas apa yang 

diberikan oleh guru (Fitriani & Maulana, 2017) 

Berkenaan dengan masalah yang dikemukakan, pengalaman pendidikan 

memerlukan perbaikan dengan memanfaatkan pendekatan atau strategi yang  

sesuai dengan materi yang diinstruksikan. Realistic Mathematich Education 

(RME) yang dikembangkan oleh Freudenthal mengemukakan bahwa belajar 
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matematika adalah suatu aktivitas, sehingaakelas matematika bukan  dari guru 

kepada siswa melaikan tempat siswaamenemukan kembali ide dan konsepnya 

sendiri melalui eksplosari masalah-masalah nyata (Yuwono, 2001:17).  

Pendekatan Matematika Realistik (PMR)aadalahhteori pembelajaran 

matematika yang memiliki ide dan konsep dasar matematika  melalui masalah 

sehari-hari. PMR merupakan adopsi dari RME yang telah dibuat dan disesuaikan 

dengan setting Indonesia, dengan tujuan agar PMR tidak sekedar tiruan RME 

yang dibuat di negara asalnya (Mustikahadi dkk., 2015). Oleh sebab itu, PMR 

adalah pendekatan yang tepat yang dapat diterapkan dalam pembelajaran siswa. 

PMR dipilih karena pendekatan ini dapat menempatkan realitassdan pengalaman 

nyata siswaasebagai titik awal pembelajaran serta menjadikan matematika sebagai 

aktivitasssiswa. Siswa diajak berpikir cara menyelesaikan masalah yang pernah 

dialaminya. Selain itu, juga disiapkan penyelesaian praktis untuk latihan berpikir 

kritis, sehingga dalam fase pembelajaran juga terdapat fase berpikir kritis dengan 

permasalahan nyata dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara  dengan guru kelas V di SDN Balung Kidul 02 

Jember, diketahui bahwa penggunaan metodeepembelajaran masih dengan 

ceramah, dan pemberian tugas. Guru juga memaparkan bahwa penggunaan media 

jarang dilakukan karena membutuhkan banyak persiapan sebelum pembelajaran. 

Akibatnya, siswa justru mengalami kendala dalam mengerjakan soal-soal bilangan 

pada tugas  yang diberikan oleh guru baik dalam hal memahami arti soal, maupun 

memecahkan masalah dalam numerik. Terlihat pada hasil belajar siswa yang 

memenuhi aturan untuk tidak tuntas  yaitu  14 siswa dan dengan nilai tuntas hanya 

9 siswa. Pembelajaran di kelas juga melibatkan teknik membaca dalam 

pembelajaran, sehinggankesulitan  bagi siswa untuk menangani suatu masalah. 

Selain itu, guru kelas V SDN Balung Kidul 02 bernama Siti Maimunah 

mengatakan bahwa menjadi seorang guru pasti mengalami kendala dalam belajar, 

misalnya menyangkut kelebihan siswa dalam memahami soal cerita. 

 Penelitian relevan yang dilakukannoleh Asyuri (2016) menyatakan bahwa 

PMR dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman materi pecahan. 

Matematika PMR tidak dipandang sebagai ilmu atau bidang studi yang terbatas, 
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melainkan sebagai sesuatu yang siswa perlu mengkonstruksikan dirinya untuk 

menjadi siswa yang dinamis dalam menyelidiki dan membangun pemikirannya 

sendiri. Pendidik tidak lagi mengatur latihan pembelajaran, namun  hanya 

fasilitator bagi siswa. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dilakukanlah penelitian dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Materi Pecahan dengan Pendekatan Matematika 

Realistik Siswa Kelas V SDN Balung Kidul 02 Jember”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusanNmasalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Bagaimana proses implementasi PMR dapatTmeningkatkan hasil belajar 

materi pecahan siswa kelas V SDN Balung Kidul 02 Jember? 

b. Apakah penerapan PMR dapat meningkatkannhasil belajar materi pecahan 

siswa kelas V SDN Balung Kidul 02 Jember? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, terdapat beberapa tujuan penelitian sebagai berikut. 

a. Untuk menelaah bahwa proses PMR dapat meningkatkan hasil belajar materi 

pecahan siswa kelas V SDN Balung Kidul 02 Jember. 

b. Untuk menelaah penerapannPMR dapat meningkatkan hasil belajar materi 

pecahan siswa kelas V SDN Balung Kidul 02 Jember. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Bagi guru kelas, hasil dari tinjauan ini diharapkan dapat digunakan sebagai  

pembelajaran kreatif.  

b. Bagissekolah, penelitian ini diharapkan dapatddijadikan sebagai acuan model 

pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa  
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c. Bagi siswa, penelitian ini dapat menumbuhkan minat belajar materi pecahan 

melalui penerapan PMR dan meningkatkan hasil belajar. 

d. Bagi peneliti lain, hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

informasi lebih lanjut bagi orang-orang yang membaca serta sumber rujukan 

untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Topik bab 2 akan menguraikanntentang: (1) pembelajaran matematika; (2) 

hasil belajar; (3) pendekatan matematika realistik (PMR); (4) hipotesis tindakan; 

(5) pecahan; dan (6) penelitian yang relevan. 

 

2.1 Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan ilmu yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan 

sehari-hari secara teratur. Pentingnya berkonsentrasi pada matematika karena 

matematika sangat berharga, baik dalam kehidupanisehari-hari biasa maupun 

sebagai bahasa dan instrumen dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi,  

akibatnya matematika dalam banyak kasus diterapkan di berbagai bidang ilmu 

pengetahuan (Indiyani, 2006). 

Kemampuan matematikaaadalah untuk mengembangkan kemampuan 

untuk memastikan, mengukur, menentukan, dan menggunakan persamaan 

numerik yang diperlukan dalam kehidupanisehari-hari. Melaluiiestimasi dan 

perhitungan, matematika polinomial dan geometri dan materi kemungkinan, sains 

juga mendorong kemampuan untuk menyampaikan pemikiran dalam bahasa 

melalui matematika, model yang dapat berupa kalimat numerik dan kondisi, garis 

besar, diagram atau tabel (Sembiring, 2010). 

Menurut Hobri (2008;1), matematika merupakan ilmu dasar yang  

memegang peran penting dalam pengembangan sains dan teknologi, karena 

sebagai sarana berpikir untuk menumbuh kembangkan daya nalar, berpikir logis, 

sistematis dan kritis. Oleh sebab itu,mmelalui matematika siswa dapat 

mengembangkan pemikirannya tersebut dengan maksimal. Pembelajaran 

matematika merupakan siklus dimana siswa secara efektif membangun informasi 

numerik (Fitri, 2014). Informasi numerik siswa adalah yang terbaik ketika siswa 

dapat memperluas informasi masa lalu mereka dengan informasi baru yang 

mereka peroleh, sehingga dinamika investasi mahasiswa sangat mempengaruhi 

kemajuan pembelajaran matematika. Belajar matematika dapat membentuk suatu 

sikap dalam berpikir tentang  hubungan antara satu ide dengan ide lainnya. 
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Menurut Hendriana & Soemarno (2014:33), pembelajaran matematika 

memungkinkan siswa untuk bekerja secara mandiri dan berkolaborasi dengan 

kelompok untuk bersikap kritis, kreatif, konsisten dan berpikir logis untuk 

memecahkan suatu masalah. Belajar matematika adalah gerakan psikologis untuk 

mencari tahu arti penting, koneksi, dan gambar yang kemudian diterapkan pada 

keadaan asli (Fitri, 2014). Karena hal ini sesuai dengan tugas matematika sekolah 

sebagai wahana untuk memperluas ketajaman berpikir siswa yang dapat 

membantu menjelaskan dan mengatasi masalah kehidupan sehari-hari (Hamzah & 

Muhlisrarini, 2014:68).  

Tujuan pembelajaran matematika mengharapkan seorang guru hendaknya 

menciptakan suasana belajar yang menjadikan siswa berpikir, memecahkan 

masalah, serta mengembangkan  pengetahuan yang didapatinya dalam kehidupan 

sehari hari dengan pengetahuan baru (Sunardi 2002: 171) 

 

2.2  Hasil Belajar 

2.2.1 Pengertian Hasil Belajar  

Menurut Susanto (2013:5), hasil belajar merupakan perubahan dalam diri 

setiap siswa melalui proses pembelajaran yang menyangkut aspek afektif, 

kognitif, maupun psikomotorik. Evaluasi dan pengukuran hasil belajarrdilakukan 

dengan menggunakanntes hasil belajar, terutamaates hasil belajar kognitif 

berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan pengajaran dan 

pendidikan. Melalui evaluasi hasil belajar siswa dapat diketahui sejauhmana 

pencapaiannya.  Keputusan-keputusan tersebut dapat berupa nilai pada siswa, 

terkait dengan kenaikan kelas atau kelulusan.  

2.2.2 Penilaian Hasil Belajar Berdasarkan Ranah Kognitif 

Pemahaman konsep (arah kognitif) adalah seberapa mampu siswa 

menyerap materi pembelajaran dari guru, atau sejauh mana siswa dapat 

memahami apa yang dilihat,atau dialami (Susanto, 2013). Ranah kognitif 

berkaitan dengan hasil belajar berupa pengetahuan. Tujuan aspek kognitif 

berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakuppkemampuan intelektual 

yang lebih sederhana yaitu mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan 
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masalahhyang menuntuttsiswa untuk menghubungkannbeberapaaide, gagasan 

prosedur yang dipelajariuntuk memecahkan masalah tersebut. Adanya hasil 

belajar tersebut, guru mampu mengetahui perkembangan yang dialami siswa. 

Menurut Anderson dan Krathwohl  versi revisi (Basuki dan Hariyanto, 2015) hasil 

belajar kognitif meliputi. 

a. Mengingat (C1) 

Mampu mengenali, menggambarkan informasi yang dipelajari. 

b. Memahami (C2) 

Mampu menginterprestasi, merangkum, memahami makna dengan bahasanya 

sendiri. 

c. Menerapkan (C3) 

Mampu  menggali informasi dan digunakan untuk melaksanakan, menerapkan 

gagasan, rumus, dan lain-lain dalam memecahkan masalah. 

d. Menganalisis (C4) 

Mampu menganalisis informasi yang masuk, membedakan serta mengenal pola 

dari suatu materi. 

e. Menilai (C5) 

Mampu menilai terhadap tindakan, untuk memastikan manfaatnya 

f. Mencipta (C6) 

Mampu menghasilkan ide-ide melalui kegiatan  membangun, merencanakan, 

dan menemukan. 

hasil belajar siswa yang diteliti pada penelitiannini adalah hasil belajar 

siswa dalam ranahhkognitif kegiatannpembelajaran di kelas. Hasil kognitif 

diperoleh dalam menyelesaikan tes mengenai operasi hitung pecahan,  yang 

dilaksanakannsetelah dilaksanakan pembelajaran pada siswa kelas V SDN Balung 

Kidul 02 Jember menggunakan PMR. 

 

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Menurut Mutrofin(2015:79), hasil belajarratau pembelajaran adalah semua 

efek yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan metode 
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pembelajaranndiibawah kondisi berbeda. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar menurut Slamento (2010:54) antara lain meliputi.  

a. Faktor Internal,merupakan pengaruh yang berasal dari dalam diri siswa sendiri, 

seperti kesehatan yanggjasmani dimana tidak dalam keadaan lelah, ataupun 

cacat, hal ini mampu mempengaruhi siswa dalam menerima materi 

pembelajarannselain itu faktor internal lainnya yaitu pengaruh psikologis, pada 

dasanya setiap siswa memiliki kondisi psikologi yang tidak sama. Pengaruh 9 

psikologi meliputi (bakat, minat, motivasi, dan intelegensi). Hal ini turut 

mempengaruhi hasil belajar. 

b. Faktor Eksternal, merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa. Berikut 

hal yang mempengaruhi hasil belajar berdasarkan faktor eksternal.  

1) Faktor lingkungan keluarga, pengaruh ini bisa berupa didikan orangtua, 

keadaan ekonomi serta hubungan antar anggota keluarga  

2) Faktor lingkungan sekolah, dapat berupa metode pembelajaran , hubungan 

guru dengan siswa, ataupun hubungan antar siswa, dan lain sebagainya  

3) Faktor masyarakat, mempengaruhi kegiatan siswa yang dijadikan sebagai 

pengalaman, sehingga mampu mempengaruhi hasil belajar siswa. 

 

2.3 Pendekatan  Matematika Realistik (PMR) 

2.3.1 Pengertian PMR 

Pendekatan pendidikan matematika realistik atau dalam bahasa Inggris 

disebut Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan pembelajaran 

yang bertitik tolak pada hal-hal yang “real” bagi siswa (Zukardi, 2003: 2). 

Pendekatan RME adalah pendekatan pembelajaran matematika yang 

dikembangkan oleh Freudenthal di Belanda pada tahun 1973. Pendekatan ini 

menekankan keterampilan proses dalam mempelajari matematika dengan konsep 

dan gagasan yang bermula dari dunia nyata.  

PMR berawal dari dunia nyata di kehidupan sehari-hari siswa, agar siswa 

dapat belajar matematika dengan mudah. Apabila siswa belajar matematika 

terpisah dari pengetahuan mereka sehari-hari sehingga  siswa akan cepat lupa dan 

akhirnya tidak dapat mengaplikasikan matematika. Pembelajaran matematika 
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tidak dimulai dari sistem formal, tetapi diawali dengan masalah kontekstual (dunia 

nyata). pembelajaran matematika praktis, siswa diuji untuk aktif secara efektif dan 

bahkan diharapkan memiliki pilihan untuk mengembangkan atau membangun 

sendiri. 

Pembelajaran dengan menggunakannpendekatan matematika realistik ini 

guru dianggap fasilitator, moderator, dan evaluator yang memberikan rangsangan 

bagi siswa untuk mebangkitkan kembali ide atau konsep matematika dengan 

caranya sendiri. Hal ini menuntut guru untuk menggali pengalaman belajar, 

sehingga mendorong siswanya memiliki interaktivitas yang baik kepada diri 

sendiri maupun siswa lain. Guru tidak boleh monoton  dengan terpaku pada buku 

teks dan materi kurikulum, tetapi juga perlu menggali dan terus mencoba materi 

dengan masalah-masalah baru sehingga lebih menantang. 

 

2.3.2 Ciri-ciri Penerapan PMR 

Menurut Wahyuni dan Sugiarti (2015), PMR tidak dipandang sebagai ilmu 

atau kajian yang sudah jadi tetapi sesuatu yang dipelajari siswa harus bekerja 

sendiri untuk menjadi subjek pembelajaran yang dinamis dalam mengeksplorasi 

dan mengarang pemikiran mereka sendiri. Guru tidak pernah lagi mendominasi 

dalam kegiatan pembelajaran, namun menjadi fasilitator bagi siswa. Guru 

memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dan siswa dapat menemukan serta membangun 

sendiri pengetahuan dari realitas atau masalah kontekstual. 

PMR merupakan pendekatan pembelajaran yang memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut. 

a. Menggunakan masalah kontekstual, yaitu matematika dipandang sebagai 

kegiatan sehari-hari dari manusia. Hal tersebut dapat memecahkan masalah 

kehidupan yang dihadapi atau sedang dialami oleh siswa. 

b. Menggunakan model, khususnya belajar matematika berarti bekerja dengan 

sains (instrumen numerik muncul karena matematisasi horizontal). 

c. Menggunakan hasil dan perkembangan siswa, khususnya siswa memiliki 

kesempatan untuk melacak ide-ide penyelesaian, di bawah arahan guru. 
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d. Pembelajaran yang berfokus pada siswa. 

e. Ada hubungan antara siswa dan guru,ukhususnya latihan pembelajaran yang 

menggabungkan latihan untuk mengatasi masalah logika praktis, memilah 

pertemuan numerik dan memeriksa efek samping dari menangani masalah ini. 

 

2.3.3 Indikator PMR 

Indikator penerapan PMR adalah sebagai berikut. 

a. Mampu memaknai secara verbal apa yang telah dicapai. 

b. Dapat memperkenalkan keadaan numerik dengan cara yang berbeda dan 

mengetahui perbedaannya. 

c. Mampu mengatur objek dalam pandangan terlepas dari apakah prasyarat yang 

membentuk ide terpenuhi. 

d. Mengetahui bagaimana menerapkan hubungan antara ide-ide dan sistem. 

e. Mampu memberikan model dan contoh kontra dari ide-ide yang diteliti. 

f. Mampu menerapkan ide secara algoritmik, 

g. Mampu menumbuhkan ide-ide yang dipelajari. 

 

2.3.4 Langkah-langkah PMR 

Wahyudi dan Kriswandani (2007:52) mengemukakan bahwa tahapan 

pembelajanan dalan metodologi pembelajaran PMR adalah sebagai berikut. 

a. Memahami masalah atau situasi spesifiknya. 

b. Menjelaskan masalah kontekstual. 

c. Memecahkan masalah dalam kelompok atau individu. 

d. Bandingkan dan diskusikan jawabannya. 

Guru memfasilitasi diskusi dan menyediakan waktu untuk 

membandingkan dan mendiskusikan jawaban dari soal secara kelompok. 

Menyimpulkan isi diskusi, untuk membangun pengetahuan matematika siswa 

maka pertama yang harus dibangun adalah dengan hal-hal yang konkret, yang ada 

di dalam kehidupan siswa sehari-hari, pastikan bahwa bahwa tahap ini terbangun 

dengan kokoh, dan dilanjutkan dengan tahap selanjutnya. 
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2.4 Hipotesis Tindakan 

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK. Penelitian 

Tindakan Kelas PTK mengandung arti penelitian yang diselesaikan secara efisien 

sebagai kesan suatu langkah yang dilakukan oleh pendidik, mulai dari penjabaran 

rencana hingga penilaian kegiatan nyata di kelas sebagai pengalaman yang 

berkembang untuk lebih mengembangkan pembelajaran. 

Penggunaan PTK dalam ranah pengajaran dan pembelajaran berarti 

memiliki pilihan untuk meningkatkan atau mengerjakan sifat latihan dalam 

memajukan terus-menerus untuk bekerja pada sifat menunjukkan hasil, membina 

menunjukkan kemampuan, meningkatkan signifikansi. Sesuai Asrori (2008) 

penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Pembagian siklus dilihat dari bahan 

yang akan dibuat. Berikut merupakan kegiatan yang terdapat dalam setiap siklus 

terdiri dari 4 fase sebagai berikut. 

a. Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan merupaakan tahap awal sebagai tindakan unttuk 

memutuskan cara-cara yang harus dilakukan untuk mengatasi masalahh yang akan 

dihadapi. Dalam penelitiian ini, yaang disebut tahapan perencanaan adalah 

sebagai berikut. 

1) Mengkaji materi pecahan kelas V SDN Balung Kidul 02 Jember. 

2) Menyusun RPP sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan dan skenario 

pembelajaran matematika pendekatan PMR. 

3) Siapkan aset dan bantuan instruksi yang akan diperlukan untuk belajar. 

4) Menyiapkan perangkat evaluasi berupa tes dan lembar kerja yang tersusun. 

5) Menyiapkan lembar persepsi untuk melihat pemahaman siswa dalam 

pengalaman PMR. 

b. Pelaksanaan (Acting) 

Tahap ini merupakan periode pelaksanaan dari sekian banyak rencana 

yang telah dilakukan. Tahap ini terjadi di ruang kelas. Tahap ini merupakan 

pengakuan dari semua hipotesis instruktif dan strategi pendidikan yang telah 

digambarkan sebelumnya. Kegiatan kelas merupakan pemanfaatan PMR. 

c. Pengamatan (Observation) 
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Tahap ini merupakan pekerjaan untuk mengumpulkan informasi yang 

berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan agregat. Pada tahap ini, peneliti 

dibantu oleh pendidik memperhatikan siswa yang tidak memahami pengalaman 

yang berkembang selama pengalaman pendidikan dengan menggunakan lembar 

wawancara. Dengan lembar wawancara, pendidik juga dipercayakan untuk 

memperhatikan dan memberi masukan kepada peneliti dengan memimpin ujian 

ini selama pengalaman pendidikan. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Refleksi adalah mengingat kembali, memeriksa kembali, memperhatikan 

dan sekali lagi memperhatikan suatu tindakan atau gerakan yang dimulai seperti 

yang tertulis dalam persepsi. Setelah pelaksanaan kegiatan. Pendidik dan 

pelaksana menelaah akibat dari pelaksanaan rencana kegiatan. Hal ini dilakukan 

dengan menelusuri hal-hal yangg sesuai degan rencana atau hal-hal lain yang 

perluukoreksi. 

Persepsi yang diperoleh adalah persepsi yang dikumpulkan dan dipecah 

oleh para ilmuwan, sehingga sangat mungkin terlihat bahwa latihan ini sesuai dgn 

tujuani normal atau masih perlu perbaikan. Pada tahap ini juga diharapkan untuk 

menyempurnakan pemeriksaan masa lalu dan menerapkannya pada penelitian 

masa depan. 

Berdasarkan hipotesis diatas, maka dugaan dari pengujian ini adalah 

dengan asumsi metodologi PMR yang digunakan dapat bekerja pada pemahaman 

materi  pecahan pada siswa kelas V di SDN Balung Kidul 02 Jember. 

Pertimbangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



14 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

2.5 Pecahan 

Pecahan dapat diuraikan sebagai komponenndari sesuatu yang utuh 

(Tanjung dan Nababan, 2018). Diilustrasikan sebagai gambar, bagiannyang 

dimaksud yaitu bagian yang dilihat dan dipisahkan dengan drop shadow/arsiran. 

Bagian yang di arsir  disebut pembilang, sedangkan bagian yang tidak di arsir 

dipandang sebagai satu kesatuan yang disebut penyebut (Heruman, 2014). 

Bilangan pecahan merupakan salah satu kelompok bilangan dengan bentuk 𝑎𝑏 dimana a dan b merupakan bilangan cacah sertaab≠0. Dalam kegiatan mengenal 

pecahan akan lebih berarti bila didahului dengan soal cerita yang menggunakan 

objek-objek yang ada di sekitar. Setelah itu, kita bisa menggunakan contoh 

lainnya seperti ilustrasi dibawah ini.  

 

 

 

 

Gambar 2.2 Gambar Pecahan 
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Menyamakan penyebut dengan 

menggunakan KPKdari kedua penyebut. 

Kelipatan 4, yaitu :4,8,12,16 

Kelipatan 6, yaitu 6,12,18 

Bagian 
24 dapat ditunjukkan dengan membagi selembar kertas persegi 

panjang menjadi 4 bagian yang ekuivalen dan kemudian mengarsir 2 dari 4 bagian 

yang ekuivalen. 

Operasi hitung pecahan adalah sebagai berikut. 

a. Penjumlahan pecahan 

1) Penjumlahan dua pecahan berpenyebut sama 

Menjumlahkan dua pecahan dengan penyebut sama, kita  boleh 

menjumlahkan pembilangnya langsung. 

Contoh: 

Ibu memberikan 
12 rotinya kepada adik dan ayah juga memberikan 

12roti miliknya 

kepada adik. Berapa banyak roti yang dimiliki adik? 

Jawaban: 

Langkahnya adalah karena penyebutnya sama, jadi kita bisa langsung 

menjumlahkan pembilangnya. 

:
12 + 12 =  22 = 1 

Jadi banyak roti yang dimiliki adik adalah 1. 

2) Penjumlahan dua pecahan berpenyebut tidak sama 

Cara pertama menjumlahkan dua pecahan berpenyebut tidak sama, kita harus 

menyamakan kedua penyebut agar sama. Menyamakan penyebut bisa gunakan 

KPK dari kedua penyebutnya. Setelah kedua penyebut sama, kita bisa langsung 

menjumlahkan pembilangnya. 

Contoh: 

Risa memiliki pita berwarna  merah 
14  meter dan pita berwarna kuning 

16 meter. 

Berapa meter semua pita milik Rita? 

Jawaban: 

 14 + 16 =  312 + 212 =  512 
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Cara kedua menjumlahkan duappecahan  berpenyebut tidak sama adalah 

dengan mengalikan penyebutnyaaterlebih dahulu untuk menyamakan penyebut 

kedua pecahan. 

Contoh:  

Afni memiliki sebuah kue. Ia memberikan kepada adiknya 
23 bagian dan 

memberikan kepada ibu 
15 bagian. Berapa banyak bagian kue yang Afni berikan ? 

Jawaban: 

 
23 + 

15 =  215 × 115 =  315 

 

3×5 = 15  

Jadi kue yang diberikan Afni adalah 
315 bagian dari kue miliknya. 

3) Penjumlahan pecahan biasa dengan pecahanccampuran  

Cara pertama yang dapat dilakukan  untuk menjumlah pecahan biasa 

dengan pecahan campuran yaitu dengan mengubah pecahan campuran menjadi 

pecahan biasa dengan begitu kedua pecahan  merupakan pecahan biasa dan dapat 

langsung dijumlahkan. 

Contoh:  

Ibu memiliki persediaan gula 
12 kg, sepulang dari pasar bibi membeli gula dan 

memberikannya pada ibu 2
14 kg. berapa banyak gula yang dimilik ibu? 

Jawaban: 

 
12 + 2

14 = 
12 + 94 = 2+94 = 114 = 2 34 

 

 

 

 

 

 

2
14 =  (2×4)+14  = 

94 

𝑎 𝑏𝑐 =  𝑎𝑐 + 𝑏𝑐  

Cara mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa sebagai 

berikut: 
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Cara kedua dengan tanpa mengubah pecahan campuran menjadi pecahan 

biasa. Cara ini lebih mudah dan cepat karena langsung menjumlahkan pecahan 

dengan bilangan asli tetap ditulis. 

Contoh: 

Ibu membeli bawang merah 1
12 kg dan bawang putih 

24 kg . berapa banyak bawang 

yang dibeli  ibu? 

Jawaban: 

 1 12 +  24 = 1 1+24 = 1 34 

Jadi banyak bawang yang dibeli ibu adalah 1
34 kg 

4) Penjumlahan pecahan campuran dengan pecahan campuran 

Menjumlahkan pecahan campuran dengan pecahan campuran, dapat 

menyamakan terlebih dahulu penyebutnya lalu dapat menjumlahkannya denga 

pecahan biasa tetap ditulis. 

Contoh:  

Untuk membuat seragam penjahit membutuhkan kain berwarna putih 1
13 meter 

dan kain berwarna merah 2
35 meter. Berapa meter kain yang dibutuhkan penjahit 

untuk membuat seragam? 

Jawaban: 

 1
13+2

35 = (1 +2) (
13 + 35) = 3 5+915 = 3

1415 

Jadi penjahit membutuhkan kain sebanyak 3
1415  meter  

2). Pengurangan  pecahan  

a. pengurangan bilangan asli dengan pecahan  

Mengurangkan pecahan dari bilangan asli dapat dilakukan dengan mengubah 

bilangan asli menjadi pecahan biasa.kemudian keduanya merupakan pecahan dan 

dapat di operasikan. 

Contoh: 

Ibu memiliki  2 kg beras kemudian memasaknya untuk makan malam sebanyak  

juga memberikan 
12 kg. Berapa sisa  beras  yang dimiliki  ibu sekarang? 
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Jawaban: 

 2 − 12 =  21 − 12 = 4−12 = 32 

Jadi sisa beras ibu sekarang yaitu 
32 kg 

b. Pengurangan pecahan dengan penyebut sama 

Pengurangan pecahan dengan penyebut sama dapat dilakukan dengan 

langsung mengurangi pembilangnya. 

Contoh: 

Kakak memiliki
815 bagian dari semangka milik ibu. Karena adik menangis, 

kemudian kakak memberikan 
515 bagiannya kepada adik. Berapa sisa semangka 

yang dimiliki kakak? 

Jawaban: 

 
815 − 515 = 315 

Jadi sisa semangka milik kakak adalah sebanyak 
315 bagian 

c. Pengurangan pecahan dengan penyebut yidak sama 

Operasi hitung pengurangan pecahan dengan penyebut yang tidak sama 

bisa dilakukan dengan menyamakan penyebutnya terlebih dahulu kemudian bisa 

mengurangi pembilangnya. 

Contoh:  

Roni mengambil susu  
35 liter  di kulkas. Kemudian ia meminumnya 

14 liter. Berapa 

sisa susu yang belum diminum oleh Roni? 

Jawaban: 

 
25 − 14 = 8−520 = 315 = 15 

Jadi sisa susu yang belum diminum roni sebanyak 
15 liter 

d. Pengurangan pecahan dengan pecahan secara berturut dengan penyebut 

berbeda 

Pengurangan pecahan secara berturu-turut dengan pecahan yang 

penyebutnya berbeda dilakukan dengan menyamakan penyebutnya terlebih dulu 

dengan mencari nilai KPK. 
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Contoh: 

Marni membeli 
94 kg terigu di toko, lalu ia membutuhkan 

16 kg untuk membuat 

kue.dan 
23 kg untuk  menggoreng ikan. Berapa sisa teoung terigu yang dimiliki 

Mirna? 

Jawaban: 
94 − 16 − 23 = 27−2−812 = 1712 = 1 512 kg 

Jadi sisa tepung terigu milik Mirna adalah 1
512 kg 

 

2.6 Penelitian yang Relevan  

Penelitian Maryati dkk. (2017) di latar belakangi  oleh masalah khas yang 

dilihat oleh para pendidik, khususnya siswa yang tidak memahami ide pembagian. 

Hasil dari kegiatan pertama adalah sebesar 88%, pelaksanaan pembelajaran 

sebesar 87%, dan pemahaman siswa sebesar 53,19%. Pada kegiatan kedua 

pemahaman perencanaan meningkat menjadi 95%, pelaksanaan belajar menjadi 

94% dan pemahaman siswa menjadi 78,72%. Pada siklus III terjadi peningkatan 

yang sangat besar, yaitu menyusun 97%, pelaksanaan pembelajaran 96,5% dan 

pemahaman siswa 93,61%. Secara umum, kemajuan matematika dengan 

menerapkan cara numerik praktis untuk menangani gagasan pembagian di kelas 

III C dan D SDN Mangkubumi memang telah meningkat dengan baik, baik dalam 

menyusun, melaksanakan, dan memperluas pemahaman siswa. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Asyuri (2016) mendapatkan hasil yaitu 

pada siklus pertama terjadi peningkatan pemahaman ide pembagian dari normal 

sebesar 67 menjadi 73,9 dengan kulminasi gaya lama sebesar 71% dan pada siklus 

kedua terjadi peningkatan pemahaman dari 73,9 hingga 79,1 dengan kepercayaan 

gaya lama 91%. Kedua, ada perluasan sifat pengalaman aritmatika yang 

berkembang setelah pindah ke kelas dengan PMR. Selanjutnya, PMR dapat 

dimanfaatkan unntuk melatih pemaahaman ide pada siswa kelas 3 SD Negeri 

Sayangan Surakarta. 

Penelitian oleh Jeheman dkk. (2019) memiliki hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa siswa dapat memahami konsep matematika ketika guru 

menggunakan metode pendekatan matematika realistik. Hal tersebut memiliki 
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hasil yang lebih baik dari  pada guru yang mengajarkan dengan cara konvensional. 

Dalam penggunaan PMR pada proses pembelajaran matematika, dapat 

mempengaruhi tingkat pemahaman pada siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2018) mendapatkan hasil yaitu 

dalam menggunakan media puzzle dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi pecahan. Media puzzle juga sangat membantu guru dalam proses 

pembelajaran. Serta media tersebut juga memiliki daya tarik tersendiri bagi guru 

maupun siswa karena terjadi komunikasi dua arah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hamidah (2018) mendapatkan kesimpulan 

yaitu pembelajaran matematika dengan menggunakannpendekatan Pembelajaran 

RME dapat meningkatkan pemahaman siswa yang dapat dilihat melalui hasil 

belajar di setiap siklusnya. Pada prasiklus skor nilai pemahaman siswa sebesar 2,2 

dengan kategori kurang paham, dan hanya beberapa siswa saja yang mencapai 

kategori cukup paham dan paham. Setelah dilakukan tindakan siklus 1 skor nilai 

pemahaman belajar siswa naik menjadi 3,62 dengan kategori mendekati paham, 

dengan jumlah siswa yang paham sebanyak 6 siswa, siswa yang cukup paham 

sebanyak 9 siswa dan siswa yang kurang paham sebanyak 2 siswa. Hasilnya pun 

meningkat sangat signifikan pada siklus 2 dengan skor nilai pemahaman belajar 

siswa menjadi 4,4 dengan kategori sangat paham, dengan jumlah siswa yang 

sangat paham sebanyak 4 siswa, siswa yang paham sebanyak 13 siswa. 

Berdasarkan penelitian relevan tersebut dapat ditemukan adanya 

peningkatan  hasil belajar siswa. Pada penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan yang terdapat pada penelitian yang terdahulu, sehingga nantinya hasil 

penelitian ini dapat mengisi area kekosongan dalam wawasan kajian teoritis. 

Persamaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya adalah sama-sama 

menggunakan PMR dan menggunakan jenis penelitian tindakan kelas, sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini 

menggunakan kertas origami sebagai media pembelajaran PMR. 
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BAB 3.  METODE PENELITIAN 

 Topik bab 3 menguraikan tentang: (1) subjek, tempat dan waktu 

penelitian;(2) prosedur penelitian; (3) definisi operasional; (4) teknik 

pengumpulan data; dan (5) teknik analisis data. 

 

3.1 Subjek, Tempat dan Waktu Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Arikunto (2006:91) mengatakan bahwa PTK adalah suatu pengamatan yang 

terhadap kegiatan yang ada di dalam kelas yang sengaja dimunculkan. Menurut 

Wardani (2007:14) PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh seorang guru yang 

berada dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk 

memperbaiki cara kerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa PTK adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan guru/calon guru yang berada dalam kelasnya untuk memperbaiki cara 

kerjanya dalam proses pebelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan 

kualitatif. Menurut Rubiyanto (2009:77) data kualitatif adalah data yang bersifat 

deskripsi, keterangan dengan kata-kata dan bukan berupa angka. Data yang 

berupa keterangan dan informasi serta fakta yang didapatkan dari responden 

secara lisan dan tertulis kemudian dikumpulkan, diidentifikasi dan dikategorikan. 

Kemudian mencari laporan dengan data yang ada dan mengurutkannya secara 

sistematis. Tipe data kuantitatif dengan melihat hasil tes pemahaman siswa terkait 

materi pecahan. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan asal penelitian 

guna memperoleh data-data yang dibutuhkan untuk bahan kajian dalam 

menganalisis data. penelitian ini, dalam sumber informasi yang dibutuhkan adalah 

sumber laporan dan pengalaman yang berkembang. Informasi yang diperlukan 

adalah informasi tentang kemampuan siswa dalam menguasai bahan ajar sasaran 

dan sifatnya dengan berbagai pertanyaan. Sumber data yang dikumpulkan melalui 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 
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a. Informan atau narasumber adalah pengajar dan siswa kelas V SDN Balung 

Kidul 02 Jember. 

b. Tempat dan peristiwa proses pembelajaran di kelas V yang terjadi di ruang 

kelas selama pengalaman pendidikan menggunakan PMR. 

c. Dokumen dan berkas yang digunakan antara lain data jumlah siswa, jumlah 

guru, daftar siswa kelas V SDN Balung Kidul 02 Jember, kurikulum dan data 

lain yang mendukung penelitian. 

Penilitian  ini dilaksanakan di SDN Balung Kidul 02 semester 2 dengan 

jumlah siswa 23 orang, terdiri dari 10 laki-laki dan 13 perempuan. 

Subjekkpenelitian ini adalah siswa kelas V SDN Balung Kidul 02 dengan 

Penerapan PMR. Berdasarkan data nilai prasiklus kelas V SDN Balung Kidul 02 

terdapat 14 siswa dengan skor tidak tuntas dan 9 siswa dengan kriteria tuntas. 

Oleh karena itu, cenderung dianggap bahwa sebagian besar siswa kelas V tidak 

benar-benar memahami pecahannpenelitian ini dilakukan pada semester genap 

tahun pelajaran 2021/2022. 

 

3.2 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan sarana yang terjadi dalam suatu tindakan. 

Setiappsiklusimencakup tahapan perencanaan (planning), pelaksanaan (action), 

pengamatan (observation) dan refleksi (reflection). Siklus akan diulangi jika hasil 

penelitian yang didapat tidak sampai pada tujuan (Arikunto, 2006: 93). Adapun 

secara garis besar prosedur penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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Tahapan penelitian yang dilakukan secara rinci yaitu.  

a. Siklus 1 

1) Perencanaan (Planning) 

Berikut merupakan pengaturan yang akan dilaksanakan dalam penelitian 

ini. 

a) Memilih subjek penelitianiyakni siswa kelas V SDN Balung Kidul 02 Jember. 

b) Menentukan bahan ajar, yaitu materi pecahan. 

c) Mengembangkan kisi-kisi dan perangkat penelitian berupa tes berupa uraian. 

d) Membuat alat evaluasi. 

e) Eksperimen perangkat penelitian pada siswa kelas V SDN Balung Kidul 02 

Jember. 

f) Siapkan lembar wawancara. 

2) Pelaksanaan (Acting) 

a) Melaksanakan apersepsi untuk merangsang pengetahuan siswa 

b) Menyajikan materi pembelajaran.n 

c) Meminta siswa mengerjakan soal tes 

d) Siswa diminta menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 

e) Melaksanakan evaluasi. 

3) Pengamatan (Observation) 

a) Melakukan observasi selama proses pembelajaran. Observasi dilakukan oleh 2 

orang observer tugasnya mengamati tingkah laku siswa selama pembelajaran. 

4) Refleksi 

Pada tahap ini, peneliti mengarahkan penyelidikan dengan menyusun dan 

menganalisis informasi yang terkumpul pada tahap wawancara.aPeneliti juga 

menemukan kekurangan dari kegiatan tersebut sebagai bahan pertimbangan untuk 

pengembangan pada siklus berikutnya. 

b.  Siklus 2 

1) Perencanaan (Planning) 

a) Guru menentukan kemampuan dasar yang akan diajarkan kepada siswa dengan 

menggunakan PMR 

b) Menyiapkan lembar tes. 
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c) Menentukan bahan ajar. 

d) Melakukan RPP dengan pendekatan PMR. 

e) Pembuatan alat penelitian. 

2) Pelaksanaan (Acting) 

a) Guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMR yang 

ditunjukkan dengan contoh rencana dan tampilan pada siklus 1. 

b) Pendidik memberikan data kepada siswa sebagai pertanyaan. 

c) Siapkan lembar tes 

d) Siapkan lembar observasi 

3) Pengamatan (Observation) 

a) Membuat persepsi selama pembelajaran berkembang. 

b) Guru menyebarkan lembar evaluasi kepada siswa untuk mengetahui 

peningkatan bagaimana siswa dapat memaknai kemajuan dengan 

menggunakan pendekatan PMR 

4) Refleksi 

Atas dasar hasil yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan, guru dan juga pengamat menyimpulkan hasil pembelajaran yang 

dilakukan. Jika hasil penilaian menunjukkan perluasan bagaimana siswa dapat 

memaknai pembelajaran maka pada saat itu siklus kegiatan akan berakhir pada 

siklus 2. Namun, jika dari refleksi siswa masih mengajukan beberapa perubahan 

dan proposal tersebut penting, maka penulis akan melanjutkan penyelidikan 

dengan mengambil langkah-langkah untuk melakukan apa yang diusulkan 

mahasiswa tersebut. Dengan kata lain, penulis tidak dapat menyelesaikan 

penyelidikan karena siswa menginginkannya untuk melanjutkan. 

 

3.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional penelitian ini adalah: 

a. Pendekatan pendidikan matematika realistik (PMR) 

Dalam penelitian ini pembelajaran matematika realistik yang akan 

dilaksanakan menggunakan masalah kontekstual dengan mengaitkan 

permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Menyelesaikan masalah 
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kontekstual dengan berkelopmpok dan berdiskusi, sehingga memberi kesempatan 

agar siswa membangun idenya sendiri dan mampu menyimpulkan masalah dalam 

konsep matematika.  

b. Hasil Belajar 

hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa setelah melakukan proses 

pembelajaran.nLevel kognitif yang diukur dalam penelitian ini adalah C3. 

c. Pecahan 

Peneliti mengambil materi yang mengacu pada standar kompetensi yang 

digunakan dengan kompetensi dasar (KD) 3.1 dan 4.1 tentang operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan pecahan.  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode penelitian yang memanfaatkan data yang 

bersumber dari dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data 

nilai  siswa kelas V SDN Balung Kidul 02 Jember. 

b. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan cara 

mengamati atau meninjau secara cermat dan langsung di lokasi penelitian untuk 

mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan kebenaran dari sebuah 

penelitian yang sedang dilakukan. Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa proses kegiatan pembelajaran di kelas  V SDN Balung Kidul 02 

Jember. 

c. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan melalui kegiatan tanya jawab 

antara pewawancara dan narasumber (responden) guna memperoleh suatu 

informasi. Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan responden 

guru kelas V dengan menggunakan wawancara terstruktur dengan 7 pertanyaan. 

d. Tes 

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar  siswa yang pelaksanaannya 

terdapat pada  tes akhir siklus dalam bentuk uraian dengan jumlah 5 soal setiap 
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siklus. 

1) Uji Validitas Tes 

Uji validitas tes bertujuan untuk mengetahui kevalidan setiap soal serta 

menentukan kevalidan soal tes yang diujikan pada siswa.uUji validitas produk 

instrumen tes dilalukan melalui 2 cara yaituu validitas isi dan validitas empirik. 

Validitas isi diujikan kepada dosen PGSD dan guru SDN Balung Kidul 02, 

sedangkan uji validitas empirik dilakukan kepada siswa SDNU At-taqwa, 

letaknya tidak terlalu jauh dari SD Balung Kidul 02 Jember.tTes diuji cobakan 

pada siswa kelas V SDNU At-taqwa Balung dengan jumlah siswa 13. Soal tes 

berupa uraian dengan jumlah soal 10. Soal tes terdiri dari 2 faktor. Faktor 1 (4 

pertanyaan) berisi tentang operasi hitung pengurangan pecahan berbagai bentuk 

pecahan, serta faktor 2 (6 pertanyaan) berisi tentang  operasi hitung penjumlahan  

pecahan. Hasil uji validitas tes dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas Tes  

No. 
No. 

Pernyataan 

Korelasi 

dengan Faktor 

Korelasi 

dengan Total 

r-tabel Kesimpul

an 

1 1 0,698 0,696 0,553 Valid 

2 2 0,658 0,561 0,553 Valid 

3 3 0,572 0,628 0,553 Valid 

4 4 0,692 0,622 0,553 Valid 

5 5 0,737 0,694 0,553 Valid 

6 6 0,674 0,555 0,553 Valid 

7 7 0,662 0,553 0,553 Valid 

8 8 0,557 0,693 0,553 Valid 

9 9 0,592 0,571 0,553 Valid 

10 10 0,591 0,575 0,553 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas tes dapat dilihat bahwa 10  butir soal yang  

di ujikan semua berkesimpulan valid. Jadi kesimpulannya, 10 soal tersebut dapat 

di gunakan sebagai instrumen tes.  

2) Uji Reliabilitas Tes 

Tes siswa yang dinyatakan valid diuji tingkat reliabilitasnya dengan 

menggunakan metode Double Scorer atau soal yang telah dijawab oleh responden 

dinilai oleh 2 orang penilai yang berbeda dan dilaksanakan secara terpisah. Penilai 

pertama adalah guru kelas V SDNU AT- TAQWA Balung dan penilai kedua 
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adalah peneliti sendiri. Nilai tersebut kemudian dikorelasikan dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment yang telah dikemukakan oleh 

Masyhud (2016:303) berikut. 

 𝑟𝑥𝑦 =  𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2] 
Keterangan: 

rxy : koefisien korelasi penilai 1 dan penilai 2 

X : skor instrumen dari penilai 1 

Y : skor instrumen dari penilai 2 

 N : jumlah sampel  

Kriteria hasil uji reliabilitas tersebut yang telah dimodifikasi dari Masyhud 

(2016:303) dapat dilihat pada tabel 3.2.  

Tabel 3.  Penafsiran Hasil Uji Reliabilitas 

Kriteria Skor Kategori Reliabilitas 

0,00 x ≤ 0,79 Tidak reliabel 

0,80 x ≤ 0,84 Reliabelitas cukup 

0,85  x ≤ 0,89 Reliabelitas tinggi 

0,90  x ≤ 1,00 Reliabelitas sangat tinggi 

 

Berdasarkan data persiapan analisis uji reliabilitas pada metode Double 

Scorer, jumlah skor instrumen dari penilai ke satu (variabel x) dan jumlah skor 

instrumen dari penilai ke dua (variabel Y). Setelah nilai tes realibitas diketahui 

yaitu sebesar 0,989 , kemudian dikonsultasikan pada tabel 3.2  untuk mengetahui 

tingkat reliabilitas berada pada kategori sangat tinggi, karena berada di rentang 

0,90  x ≤ 1,00 (hasil perhitungan nilai tes realibilitas dapat dilihat dalam 

lampiran R ) . 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Sugiono (2013) mengemukakan bahwa pemeriksaan informasi yaitu cara 

yang paling umum untuk menemukan dan mengumpulkan informasi yang 

diperoleh dari catatan lapangan. 
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Penelitian aktivitas wali kelas ini menggabungkan informasi kuantitatif 

dan subjektif. Informasi kuantitatif, khususnya informasi yang diambil dari hasil 

tes belajar siswa, dibedah menggunakan prosedur terukur yang relatif berbeda. 

Pemeriksaan ini diarahkan dengan membandingkan efek samping dari penelitian  

yang berbeda dengan skor tes siklus pertama, dan skor tes siklus kedua. 

Sementara pemeriksaan informasi non-pendahuluan atau informasi subjektif 

menggabungkan informasi dari persepsi, pertemuan dan survei yang 

menggunakan prosedur investigasi subjektif yang berbeda. Investigasi pasti 

subyektif menggabungkan tiga gelombang latihan sepanjang waktu daniterus-

menerus selama dan setelah pengumpulan informasi, yaitu pengurangan informasi 

tertentu (penurunan informasi), representasi informasi (persepsi informasi) dan 

penarikan/pemeriksaan akhir(Miles & Huberman, 2007). 

3.5.1 Validitas produk 

Kelayakan produk yang digunakan dengan menggunakan rumus  yang 

telah dikemukakan oleh Masyhud (2016:246) sebagai berikut. 

Valpro = 
𝑠𝑟𝑡𝑠𝑚𝑡 ×100 

Keterangan: 

Valpro  : Validitas produk 

Srt  : Skor riil tercapai (rerata dari para validator) 

Smt : Skor maksimal yang dapat tercapai.  

Hasil analisis validasi produk kemudian dikonfirmasi dengan kriteria 

validitas produk  yang telah dimodifikasi dari Masyhud (2021:317) dapat dilihat 

pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kriteria Validitas Produk 

Kriteria skor Kategori kelayakan produk 

81,00 x ≤100 Sangat layak 

61,00 x ≤ 80,99 Layak 

41,00 x ≤ 60,99 Cukup layak 

21,00 x ≤ 40,99 Kurang layak 

0,00  x ≤ 20,99 Sangat layak 

 

Hasil validasi LKPD dari penilaian kedua validator yaitu ibu Nindya 

Nurdiansari, M.Pd dan ibu Siti Maimunah, S.Pd  guru kelas V SDN Balung kidul 
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02 Jember yaitu sebesar  85,54, sedangkan hasil validasi RPP yaitu sebesar 82,  

kemudian dikonsultasikan pada tabel 3.3 untuk mengetahui tingkat kelayakan  

produk yaitu  berada pada kategori sangat layak. 

3.5.2 Aktivitas Guru 

Menurut Hobri (2007:166) Pada data kualitatif yg observasi aktivitas guru 

dapat dihitung melalui rumus. 

PA = 
𝐴𝐵  × 100% 

Keterangan: 

PA : Presentase aktivitas siswa 

A : Banyak  skor yang diperoleh 

B : Jumlah  skor maksimal 

Kriteria aktivitas siswa yang telah dimodifikasi dari Mashud 

(2014:166)dapat dilihat pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4 kriteria aktivitas belajar siswa 

Persentse Kriteria 

90 < Pa ≤ 100 Sangat aktif 

70 < Pa ≤ 90 Aktif 

40 < Pa ≤ 70 Cukup aktif 

20 < Pa ≤ 40 Kurang aktif 

0 ≤ Pa ≤ 20 Sangat kurang aktif 

 

Mengenai hasil observasi pembelajaran, nilai-nilai yang diberikan adalah 

sebagaiiberikut. 

1 : Kurang baik 

2 : Cukup baik 

3 : Baik 

4 : Baik sekali 

3.5.3 Hasil Belajar Siswa 

Bagian dari perhitungan kuantitatif adalah hasil belajar siswa setiap siklus 

yang dilakukan. Perhitungan kuantitatif dapat dilakukan melalui (Jihad, 2008). 

Skor = 
𝐵𝑁  × 100 

Keterangan: 
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B : Jumlah butir yang dijawab dengan benar 

N : Banyak butir soal nilai 

Sedangkan nilai ketuntasan hasil belajar klasikal  siswa dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus yang telah dikemukan oleh Masyhud (2014:295) 

berikut. 

PK = 
Σ𝑠𝑟𝑡𝑘∑ 𝑠𝑖𝑘  × 100% 

Keterangan: 

P  : Presentase hasil belajar kelompok ∑ 𝑠𝑟𝑡𝑘 : Skor riil tercapai kelas ∑ 𝑠𝑡𝑘  : skor ideal yang dapat dicapai seluruh siswa 

Rentang predikat hasil belajar siswa yang dikutip dari rapot hasil belajar 

siswa diberi penilaian 89 sampai dengan 100 dalam kategori A (sangat baik), 

kurang dari 89 hingga 79termasuk kategori B (baik), nilai yang kurang dari 70 

hinggaa60 termasuk kategori C (cukup) dan kurang dari 60 termasuk kategori D 

(perlu perbaikan ). 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Topik bab 4 menguraikan tentang: (1) hasil penelitian; dan (2) 

pembahasan.  

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua siklus, dimulai dari tanggal 1 s/d 2 Maret 

dan kemudian dilanjutkan pada tanggal 7  s/d 8 Maret  2022. 

4.1.1 Tindakan Awal 

Observasi dan wawancara dengan guru kelas V dilakukan sebelum 

tindakan bertujuan untuk melihat kondisi belajar siswaasebelum tindakan, untuk 

mengumpulkan data sebelum tindakan. Ketika peninjauan, guru masih 

menggunakan metode ceramah dan penugasan.  Bahan ajar  yang digunakan 

hanya buku siswa. Siswa cenderung kurang berpartisipasi dalam latihan soal 

materi pecahan. Penyampaian materi yang monoton menyebabkan siswa kurang 

semangat dalam belajar.  

Berdasarkan hasil wawancara, siswa dengan nilai tidak memuaskan 

mencapai 60,8% dan siswa yang tuntas 39,2%. Hasil tersebut menunjukkan 

sebagian  besar siswa kelas V  tidak pahammmateri yang diajarkan oleh  guru. 

4.1.2 Deskripsi Data Pelaksanaan Siklus 1 

a. Perencanaan Tindakan 

Informasi yang diperoleh akan digunakan sebagai sumber pengetahuan 

untuk melakukan langkah pada siklus 1. Peneliti menyusun kegiatan yang 

tersusun sebagai berikut. 

1) Menyusun RPP dan latihan soal  materi pecahan yang disesuaikan dengan 

karakteristik PMR. 

2) Membuat media yang digunakan dalam pengalaman pembelajaran, terutama 

menggunakan kertas origami dengan warna yang berbeda. 

3) Membuat rubrik penilaian. 

4) Melakukan evaluasi. 

5) Melengkapi lembar observasi. 
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Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat dan didiskusikan 

bersama guru kelas agar materi yang akan disampaikan sesuai dengan 

kurikulum yang telah ditetapkan di sekolah.tTTahap perencanaan ini 

peneliti juga menjelaskan bagaimana cara penilaian pada lembar 

observasi siswa serta beberapa hal yang perlu diperhatikan selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan meliputi kegiatan membuka, kegiatan inti dan 

kegiatan menutup. Kegiatan-kegiatan ini sesuai dengan RPP yang dibuat. 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal dimulai dengan guru  menyambut siswa dan berdoa sesuai 

dengan keyakinannya. Selain itu, dilanjutkan  dengan kegiatan apersepsi terhadap 

kegiatan yang dilakukan oleh guru. Guru kemudian membagi siswa menjadi lima 

kelompok, kemudian guru  membagikan bahan ajar. 

2) Kegiatan Inti 

Dalam tindakan ini, guruumenyajikan masalah yang berkaitan dengan 

operaasi hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan penyebut berbeda 

dan mengajak siswa untuk menghitungnya. Selanjutnya guru menjelaskan materi 

operasi hitung pecahan dengan penyebut berbeda, dilanjutkan dengan penyebaran 

lembar kerja kelompok (LKK). Setelah membagikan lembar kerja, guru memberi 

kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami. 

Kemudian guru meminta siswa untuk mengerjakan LKK dan membimbing 

pembelajaran berdasarkan pemahaman siswa. Setiap kelompok melakukan 

presentasi hasil kerjanya didepan kelas dan meminta kelompok lain memberi 

tanggapan. Kegiatan diakhiri dengan penarikan kesimpulan dari tugas-tugas LKK 

yang telah diselesaikan siswa. 

3) Kegiatan Akhir 

Guru bersama-sama dengan siswa merefleksi pembelajaran. Guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum 

dipahami.pPembelajaran ditutup dengan berdoa dan salam. 
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4.1.3 Deskripsi Hasil Observasi Siklus 1 

Pengumpulan data yang digunakan berupa pengamatan terhadap hasil 

belajar siswa oleh guru. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan beberapa 

kekurangan sebagai berikut. 

1) Terdapat 8  siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru.u 

2) Terdapat 4 siswa yang bermain-main dengan alat bantu visualisasi yang 

digunakan oleh guru, sehingga tidak fokus pada materi yang dijelaskan guru. 

3) Terdapat 3 siswa yang kurang percaya diri dalam bertanya ketika tidak 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

4) Terdapat 8 siswa yang sudah memahami materi operasi hitung materi pecahan 

dengan baik. 

Selain mengamati hasil belajar siswa, pengamatan juga dilakukan terhadap 

aktivitas guru yang meliputi pengamatan pembelajaran menggunakan PMR. Hasil 

pengamatan terhadap aktivitas guru pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 rata- rata hasil observasi guru siklus 1 

No Aktivitas Guru 
Nilai Rata-rata 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Kegiatan awal 33,3 66,7 50 

2 Kegiatan inti 66,7 77,8 72,2 

3 Kegiatan akhir 83,3 83,3 83,3 

Rata-rata 68,5 

 

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa aktivitas guru pada siklus 1 paling 

rendah terhadap kegiatan awal. Guru masih terburu-buru dalam penyampaian 

tujuan dan apersepsi dalam pembelajaran. Indikator aktivitas guru yang memiliki 

presentase tinggi terdapat pada kegiatan akhir yaitu pada siklus 1 sebesar 83,3%. 

c. Refleksi Siklus 1 

Hasil observasi pembelajaran materi pecahan menggunakan PMR, masih 

memiliki kekurangan. Siswa memainkan alat bantu visual sembari mengerjakan  

LKK, terdapat siswa yang tidak mengerjakan dan membuat pembelajaran tidak 

kondusif di kelas. Tindakan perbaikan akan dimulai pada siklus 2 sebagai berikut. 

a. Guru menyetujui alternatif hukuman yang terkait dengan pengalaman 

pembelajaran. 
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b. Guru  mengatur kelompok 2-3 orang agar setiap siswa dapat bekerja dengan  

tertib dan efektif. 

c. Guru lebih memperhatikan siswa yang membutuhkan bimbingan ketika 

mengalami kesulitan. 

d. Guru memberikan ice breaking untuk mengembalikan fokus siswa terhadap 

pembelajaran. 

 

4.1.4 Deskripsi Data Pelaksanaan Siklus 2 

a. Perencanaan Tindakan 

Informasi yang diperoleh pada siklus 1 akan digunakan untuk 

memudahkan pelaksanaan siklus berikutnya. Guna memperoleh peningkatan  hasil 

belajar materi pecahan dengan menggunakan PMR. Langkah- langkah yang 

diperlukan pada tahap perencanaan tindakan adalah: 

1) Menyiapkan RPP yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan 

menggunakan PMR. 

2) Menyiapkan media pembelajaran. 

3) Menyiapkan  lembar observasi. 

4) Mengisi LKK dan soal evaluasi. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2, dilakukan perbaikan pada proses 

pembelajaran guru untuk meningkatkan pengalaman pendidikan dan lebih 

mengembangkan hasil belajar pengganti. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan 

berdasarkan RPP yang telah dilakukan. 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan ini diawali dengan salam  dan berdoa sesuai keyakinan masing-

masing. Kemudian guru akan melakukan apersepsi. Guruukemudian 

mengelompokkan siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 2 atau 3 

siswa.  

2) Kegiatan Inti 

guru menyajikan masalah nyata tentang operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan pecahan dengan penyebut berbeda. Guru menjelaskan materi dengan 
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menggunakan media konkret yang telah disiapkan. Guru kemudian membagikan 

lembar kerja kepada setiap kelompok untuk dianalisis dan hasilnya 

dipresentasikan di depan kelas. Sembari menunggu siswa menyelesaikan 

pekerjaannya, guru berkeliling kelas untuk membimbing siswa yang mengalami 

kesulitan. Siswa mendapat penjelasan mengenai materi yang belum dipahami. 

Setelah mepresentasikan didepannkelas, guru meminta jawaban dari kelompok 

yang berbeda. 

3) Kegiatan Akhir 

Kegiatan akhir dimulai dengan guru bertanya pada siswa tentang materi 

yang belum dipahami. Melalui kegiatan tersebut, guru mengajak siswa mengambil 

kesimpulan materi dan dilanjutkan menutup pembelajaran dengan berdoa dan 

berpamitan. 

 Hasil tindakan siklus 2 yang dilakukan dalam dua kali pertemuan 

menghasilkan skor yang dilakukan setelah tindakan. Berdasarkan data, nilai siswa 

tertinggi mencapai 100 dan nilai siswa terendah mencapai 58. Nilai rata-rata 

adalah 81,1 dalam rentang nilai 0-100. Berdasarkan hasil persentase diperoleh 

skor sebesar 13,1% untuk siswa yang tidak tuntas dan 86,8% untuk siswa yang 

tuntas. Korelasi nilai antara prasiklus, siklus 1 dan siklus 2  terlihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Perbandingan Nilai Pra Siklus, Siklus 1dan Siklus 2 

Aspek yang diamati 
Nilai Pra 

Siklus 
Nilai Siklus 1 Nilai Siklus 2 

Nilai Tertinggi 79 80 100 

Nilai Terendah 40 50 55 

Nilai Rata-rata 64,1 69,7 81,1 

Persentase Ketuntasan 39,2% 52,1% 86,8% 

 

Informasi yang didapat dari tabel 4.2, cenderung bahwa 23 siswa yang  

mengikuti  kegiatan penelitian,rata-rata hasil belajar meningkat setelah melakukan 

langkah pada siklus 1 dan 2. Nilai tertinggi pada pra siklus hanya 79, pada siklus 1 

menjadi 82 dan pada siklus 2 terjadi peningkatan nilai  sebesar 100. Persentase 

kenaikan nilai ketuntasan dari prasiklus ke siklus 1 adalah 12,9%dan persentase 

kenaikan nilai  siswa yang tuntas dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 34,7% 

Sedangkan nilai rata-rata kelas pra siklus adalah 64,1. Penelitian yang dilakukan 
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pada siklus 1 rata-rata hasil belajar siswa  meningkat  menjadi 69,7, rerata tersebut 

belum memenuhi nilai ketuntasan minimal yaitu 70. Penelitian ini kemudian 

dilanjutkan dengan siklus 2. Penelitian ini mengalami peningkatan dimana setelah 

melaksanakan siklus 1 terjadi peningkatan  sebesar 12,9%. Kemudian dilanjutkan 

siklus 2 dengan kenaikan sebesar 34,7. Pada siklus 2, dengan nilai rata-rata hasil 

belajar siswaaberubah menjadi 81,1 yang artinya tercapai nilai ketuntasan 

minimal, Oleh karena itu, penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

 

4.1.5 Deskripsi Hasil Observasi Siklus 2 

Berdasarkan hasil siklus 1 dan siklus 2 diketahui bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar. Peningkatan hasil belajar siswa tidak lepas dari peran 

guru dalam pembelajaran. Pada siklus 2, guru menyampaikan materi dengan lebih 

baik sehingga siswa dapat memahami apa yang telah disampaikan oleh guru dan 

siswa dapat menyelesaikan LKK dengan baik. Akibatnya, memengaruhi hasil 

belajar siswa untuk selanjutnya meningkat. Berdasarkan hasil observasi, 

ditemukan beberapa kekurangan sebagai berikut. 

1) Terdapat 4 siswa yang masih berbicara sendiri ketika guru menyampaikan 

materi. 

2) Sebanyak 11 siswa mampu menyelesaikan soal tes dengan menggunakan 

langkah-langkah penyelesaian. 

3) Kondisi kelas yang kondusif dibanding pada siklus 1. 

4) Siswa lebih bersemangan dan fokus pada pembelajaran, karena guru 

menggunakan ice breaking di waktu yang tepat. 

Selain mengamati hasil belajar siswa, observasi juga dilakukan 

terhadappguru selama pembelajaran berlangsung. Rangkuman hasil penilaian 

terhadap aktivitas guru pada siklus 2 yaitu pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Rata-rata aktivitas guru pada siklus 2 

No Aktivitas Guru 

Nilai 

Rata-rata 
Pertemuan 1 

Pertemuan 

2 

1 Kegiatan awal 66,7 83,3 75 

2 Kegiatan inti 83,3 94,4 88,9 

3 Kegiatan akhir 83,3 83,3 83,3 
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No Aktivitas Guru Nilai Rata-rata 

Rata-rata 82,35 

 

Berdasarkan  tabel 4.3 dapat diketahui bahwa aktivitas guru pada siklus 2 

paling rendah terdapat pada kegiatan awal yaitu dengan rata-rata 75%, sedangkan 

nilai tertinggi pada kegiatan inti sebesar 88,9%. Berdasarkan hasil diatas dapat 

disimpulkan aktivitas guru pada pertemuan 1 dan 2 pada siklus 2 mengalami 

kenaikan dengan rata-rata presentase aktivitas guru pada siklus 2 sebesar 82,35%.  

c. Refleksi Siklus 2 

Pada siklus 2, kesalahan yang ditemukan tidak sebanyak pada siklus 1. 

Siklus 2 merupakan siklus perbaikan dari siklus sebelumnya. Pada siklus 2, 

banyaknya jumlah siswa setiap kelompok dikurangi menjadi 2-3 siswa sehingga 

membuat pengalaman pembelajaran lebih efektif karena siswa lebih banyak 

berkolaborasi dalam soal evaluasi. Perubahan ini juga dapat mencegah siswa dari 

berbuat gaduh dan tetap konsentrasi  saat belajar. Hasil perbaikan  dari siklus 2 

terlihat dari meningkatnya nilai rerata kelas. 

 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan PMR untuk meningkatan hasil belajar materi 

pecahan pada siswa kelas V di SDN Balung Kidul 02 Jember. Hasil belajar siswa 

dengan menggunakan PMR dinilai meningkat. Terbukti dengan adanya 

peningkatan rerata hasil belajar siswa pada setiap siklusnya. Awalnya, sebelum 

dilakukan tindakan, siswa kelas V SDN Balung Kidul 02 Jember hanya  

memperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 64,1. Rata-rata hasil belajar siswa pada 

siklus 1 meningkat menjadi 69.3. Namun, nilai tersebut sebenarnya tidak 

memenuhi nilai ketuntasan minimal, yaitu nilai 70. Sejalan dengan itu, penelitian 

dilanjutkan dengan siklus 2. Setelah pelaksanaan siklus 2, nilai rerata hasail 

belajar siswa naik menjadi 81,1. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus 2 

memenuhi nilai ketuntasan minimal. 

Peningkatan hasil belajar  dibuktikan dengan peningkatan aktivitas guru 

sebagai faktor motivasi belajar serta juga peningkatan rata-rata hasil belajar siswa. 

Aktivitas yang dilakukan guru selama proses  pembelajaran meliputi kegiatan 
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apersepsi guna meerangsang pengetahuan siswa dan memahami masalah materi 

pecahan, menjelaskan masalah kontekstual mengenai operasi hitung pecahan, 

memecahkan masalah dalam kelompok serta individu, dan mendiskusikan temuan 

siswa selama pembelajaran. Peningkatan hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh 

media yang digunakan guru yaitu media konkret  (gula, beras,dan tepung terigu) 

serta timbangan yang sering digunakan di kehidupan sehari hariiuntuk 

memudahkan siswa dalam memahami masalah kontekstual. Selain itu, efek yang 

diperoleh siswa setelah menerapkan PMR adalah siswa yang  awalnya tidak 

mengerti dan kurang tertarik untuk berkonsentrasi pada matematika khususnya 

materi pecahan, menjadi paham dan dinamis dalam pembelajaran. Siswa yang 

pada awalnya takut atau malu untuk bertanya kepada guru kini lebih aktif. Efek 

yang diperoleh setelah penerapan PMR antara lain.  

a. Implementasi PMR dapat Meningkatkan hasil  belajar siswa 

Penerapan PMR dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

karena prinsip pembelajaran dari pendekatan PMR ini terdiri dari 6 macam 

prinsip, antara lain: prinsip aktivitas, prinsip nyata, prinsip bertahap, prinsip saling 

menjalin, prinsip interaksi, dan prinsip bimbingan. Jadi dalam setiap pembelajaran 

yang lebih berperan aktif adalah siswa. 

Peningkatan hasil belajar siswa dengan PMR terlihat dari hasil tes akhir 

siklus 1 dan siklus 2. Konteks materi pecahan dalam PMR yang digunakan di 

awal pembelajaran yang ditujukan untuk titik awal pembangunan konsep 

matematika dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi 

strategi penyelesaian masalah. Selain itu penggunaan konteks di awal 

pembelajaran juga bisa meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. 

Proses terakhir dari rangkaian unsur proses pembelajaran adalah proses 

konfirmasi yang ditujukan untuk menguatkan hasil proses eksplorasi dan 

elaborasi. Melalui proses konfirmasi, gagasan siswa tidak hanya mendiskusikan  

ke siswa lain tetapi juga dapat dikembangkan berdasarkan tanggapan dari siswa 

lain. Karakter  interaktivitas dari PMR memberi ruang bagi siswa untuk saling 

berkomunikasi dalam mengembangkan strategi dan membangun konsep 

matematika. Berdasarkan ulasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
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pendekatan PMR relevansi atau berhubungan dengan kurikulum yang ada di 

Indonesia. 

b. Respon positif siswa terhadap pembelajaran matematika dengan PMR 

Salah satu pendekatan yang bisa meningkatkan hasil belajar dan semangat 

belajar siswa adalah pendekatan matematik realistik. PMR merupakan pendekatan 

dalam pembelajaran matematika yang sesuai dengan paradigma pendidikan 

sekarang. PMR menginginkan adanya perubahan dalam paradigma pembelajaran, 

yaitu dari paradigma mengajar menjadi paradigma belajar. PMR selama ini 

merupakan sebuah pendekatan pembelajaran matematika yang relatif baru dan 

belum semua kalangan dalam dunia pendidikan mengenalnya. 

Pembelajaran menggunakan PMR, diawali dengan masalah kontekstual, 

sehingga memungkinkan mereka menggunakan pengalaman sebelumnya secara 

langsung. dari konsep yang sesuai dari situasi nyata dinyatakan. Melalui proses 

belajar, siswa akan mengembangkan konsep yang lebih efektif. Kemudian, siswa 

dapat mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari,  

melaluiproses belajar ini siswa mempunyai kebebasan menggunakan caranya 

sendiri dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, untuk menjembatani 

konsep-konsep matematika dengan pengalaman anak sehari-hari perlu 

diperhatikan matematisasi pengalaman sehari-hari dan penerapan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari.  
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BAB 5. PENUTUPP 

Topik pada bab 5  yaitu berisi  penutup membahas mengenai dua hal yaitu: 

(1) kesimpulan; (2) saran. Hal tersebut akan dijelaskan sebagai berikut. 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut. 

a. Penerapannpendekatan matematika realistik (PMR) pada materi pecahan 

berjalan dengan baik dan mengalami peningkatan pada hasil belajar siswa. 

Peningkatan hasil belajar  dibuktikan dengan peningkatan aktivitas guru 

sebagai faktor motivasi belajar serta juga peningkatan rata-rata hasil belajar 

siswa. Aktivitas yang dilakukan guru selama proses  pembelajaran meliputi 

kegiatan apersepsi guna meerangsang pengetahuan siswa dan memahami 

masalah materi pecahan, menjelaskan masalah kontekstual mengenai operasi 

hitung pecahan, memecahkan masalah dalam kelompok serta individu, dan 

mendiskusikan temuan siswa selama pembelajaran. Peningkatan hasil belajar 

siswa juga dipengaruhi oleh media yang digunakan guru yaitu media konkret  

(gula, beras,dan tepung terigu) serta timbangan yang sering digunakan di 

kehidupan sehari hariiuntuk memudahkan siswa dalam memahami masalah 

kontekstual. Penerapan PMR dengan 5 karakteristik penggunaan konteks, 

penggunaan model, kontribusi siswa, interaktivitas dan keterkaitan juga 

dilaksanakan dengan baik. Namun dalam pelaksanaannya tidak terlepas dari 

beberapa kendala, diantaranya kurang foku Memecahkan masalah dalam 

kelompoks dalam pembelajaran dan kurang aktif dalam kerja kelompok. 

b. Penerapan PMR pada materi operasi hitung pecahan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V SDN Balung Kidul 02 Jember. Penelitian ini mengalami 

peningkatan sebesar 34,7 %, dimana persentase siswa yang tuntas pada siklus 

1 sebesar 52,1 % sedangkan persentase siswa yang tuntas pada siklus 2 adalah 

86,8% . Rata-rata hasil belajar siswa`pada siklus 1 dari 69,7 menjadi 81,1 pada 

siklus 2. Nilai terendah pada siklus 1 adalah 50, sedangkan  nilai tertinggi  
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pada siklus 1 adalah 80. Pada siklus 2, nilai terendah siswa adalah  55 dan 

nilai tertinggi siswa adalah 100. Setelah siklus 2 terjadi peningkatan rata-rata 

hasil belajar siswa menjadi 81,1. Nilai siklus 2 tersebut melebihi nilai 

ketuntasan minimal, sehingga penelitian ini hanya dihentikan sampai siklus 2. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut. 

a. Bagi guru, yang memiliki permasalahan dalam pembelajaran matematika 

materi pecahan dapat menerapkan PMR dalam pembelajaran sebagai alternatif 

solusi pemecahan masalah tersebut. Berikan penjelasan yang singkat, jelas 

yang dihubungkan dengan masalah kontekstual, tidak bertele-tele. selain itu 

perlu adanya ice breaking apabila kelas tidak kondusif agar siswa dapat 

kembali fokus pada pembelajaran.  

b. Bagi sekolah, pembelajaran dengan menggunakan PMR dapat  menjadi acuan 

model pembelajaran yang dapat meemotivasi dan meningkatkan hasil belajar 

siswa. Selain itu sekolah perlu menciptakan suasana lingkungan yang nyaman 

dengan fasilitas kelas dapat mendukung pembelajaran. 

c. Bagi siswa, pembelajaran dengan PMR dapat  membantu meningkatkan minat 

belajar dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah sehari- hari , namun siswa tidak banyak melakukan penerapan 

langkah-langkah pemecahan masalah secara runtut seperti yang di contohkan.  

Hal ini disebabkan  siswa kurang fokusdan kurang teliti dalam  pemecahan 

masalah. Oleh sebab itu, siswa perlu membiasakan pengerjaan menggunakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah lebih runtut untuk meminimalisir 

kesalahan dan memahimi masalah.  

d. Bagi penelitiu lain, dapat menjadikan penelitian ini  sebagai pertimbangan  

referensi untuk mengembangkan instrumen tes dan media yang digunakan 

menjadi lebih kreatif dan inovatif. Instrumen tes dapat diujikan kualitasnya 

menggunakan validitas isi dan validitas empirik. Hal tersebut bertujuan 

agarsoal yang digunakan benar-benar dapat menunjukkan perbedaan 

kemampuan siswa  sebelum dan setelah penelitian. 
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Lampiran A. Matrik Penelitian  

MATRIK PENELITIAN 

Judul Rumusan Masalah 
Variablel 

Penelitian 

Indikator 

Penelitian 
Sumber Data Metodologi Penelitian 

Peningkatan Hasil 

Belajar Materi 

Pecahan dengan 

Pendekatan  

Matematika 

Realistik pada 

Siswa Kelas V 

SDN Balung 

Kidul 02 Jember 

a. Bagaimana proses 

PMR dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

materi pecahan 

siswa kelas V 

SDN Balung 

Kidul 02 Jember? 

b. Apakah 

penggunaan PMR 

dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

materi pecahan 

siswa kelas V 

1. Penerapan 

PMR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Ciri-ciri PMR 

a. Menggunakan 

masalah 

kontekstual 

b. Menggunakan 

model, (alat 

matematis hasil 

matematisasi 

horisontal). 

c. Menggunakan 

hasil dan 

konstruksi siswa 

sendiri. 

d. Pembelajaran 

terfokus pada 

1. Subjek 

Penelitian: Siswa 

kelas V SDN 

Balung Kidul 02 

Jember 

2. Informan 

Penelitian: Guru 

kelas V SDN 

Balung Kidul 02 

Jember 

3. Dokumen 

1. Jenis Penelitian: 

Penelitian tindakan 

kelas (PTK) 

2. Metode Pengumpulan 

data: 

a. Tes  

b. Observasi 

3. Analisis data: analisis 

kuantitatif dengan 

menghitung skor nilai 

dan deskriptif analisis 

kualitatif.  

a. Presentase aktivitas 

guru : 
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Judul Rumusan Masalah 
Variablel 

Penelitian 

Indikator 

Penelitian 
Sumber Data Metodologi Penelitian 

SDN Balung 

Kidul 02 Jember? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

siswa. 

e. Terjadi interaksi 

antara murid dan 

guru 

2. Siswa dapat 

dikatakan 

memahami materi 

jika 

a. Siswa memahami 

konsep materi 

pecahan 

b. Siswa memahami 

prosedur atau 

cara-cara 

menghitung 

pecahan 

c. Siswa dapat 

NA = 
𝑠𝑝𝑠𝑚x 100 

Keterangan: 

NA : Nilai Akhir 

Sp : Skor perolehan 

Sm : Skor maksimal 
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Judul Rumusan Masalah 
Variablel 

Penelitian 

Indikator 

Penelitian 
Sumber Data Metodologi Penelitian 

 

 

 

 

 

2. Hasil 

belajar 

siswa 

 

menerapkan 

materi dalam 

keadaan sehari-

hari. 

 

3. skor Tes Hasil 

Belajar: skor tes 

akhir siklus 

(kognitif) 

 

 

 

 

 

b. Hasil belajar siswa 

secara klasikal 

pk = 
Σ𝑠𝑟𝑡𝑘∑ 𝑠𝑖𝑘  × 100 

Keterangan: 

Pk       : prestasi hasil 

belajar Σ𝑠𝑟𝑡𝑘 :skor  riil 

tercapai kelas ∑ 𝑠𝑖𝑘  :skor ideal yang 

dapat dicapai seluruh 

siswa 
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Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data 

B1. Pedoman Wawancara 

Tabel B.1.1 Pedoman Wawancara (sebelum tindakan) 

No Data yang Diperoleh Sumber Data 

1 a. Tanggapan guru mengenai kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan PMR 

b. Aktivitas siswa tentang kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan PMR 

c. Kekurangan dalam menerapkan PMR 

d. Hasil belajar siswa setalah menerapkan 

PMR 

e. Kritik dan saran mengenai pembelajaran 

PMR 

Guru Kelas V SDN 

Balung Kidul 02 

2 a. Tanggapan siswa mengenai 

pembelajaran matematika menggunakan 

PMR pokok bahasan peluang 

b. Media yang didapat pada saat berdiskusi 

c. Kesulitan yang dihadapi siswa saat 

pembelajaran 

d. Siswa menggunakan media atau tidak 

saat berdiskusi 

e. Semua siswa ikut berdiskusi atau tidak 

f. Perasaan saat mempresentasikan hasil 

diskusi 

Siswa kelas V SDN 

Balung Kidul 02 
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B.2 Pedoman Observasi 

Tabel B.2.1 Pedoman Observasi(sebelum tindakan) 

No Data yang diperoleh Sumber Data 

1 Proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru kelas 

Guru Kelas V SDN 

Balung Kidul 02 

Jember  

 

Tabel B.2.1 Pedoman Observasi (sebelum tindakan) 

No Data yang diperoeleh Sumber data 

1 Proses kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru model dengan 

penerapan PMR 

siswa kelas V SDN 

Balung Kidul 02 

Jember 

2 Aktivitas pembelajaran dengan penerapan 

PMR yang dilakukan peneliti didalam kelas  

Peneliti sebagai guru 

model 

 

B. 3 Pedoman Tes 

Tabel B.3.1 Pedoman Tes  

No Data yang diperoleh Sumber data 

1 Hasil tes siswa setalah mengikuti 

pembelajaran matematika dengan 

menerapkan PMR 

Siswa kelas V SDN 

Balung Kidul 02 

 

B.4 Pedoman Dokumentasi 

Tabel 4.1 pedoman Dokumentasi 

No Data yang diperoeleh Sumber data 

1 Nama siswa kelas V SDN Balung Kidul 02 Dokumen 

2 Nilai siswa pada pembelajaran matematika Dokumen 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



50 

 

 

 

Lampiran C. Hasil Wawancara 

C1. Hasil wawancara dengan guru kelas (sebelum tindakan ) 

Tujuan :Untuk mengetahui metode dan media pembelajaran yang sudah 

digunakan, informasi hasil belajar, kendala yang dihadapi dalam 

pembelajaran dan karakteristik siswa selama proses kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

Jenis  :Wawancara bebas 

Responden :Guru kelas V SDN Balung Kidul 02 

Nama  :Siti Maimunah, S.Pd 

No Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Persiapan apa saja yang dilakukan 

Ibu sebelum melaksanakan 

pembelajaran matematika tentang 

materi pecahan? 

Mempelajari materinya terlebih 

dahulu, kemudian ya kita 

menjelaskan sampai siswa itu 

memahami 

2 Metode apakah yang biasa Ibu 

gunakan dalam pembelajaran? 

Semua metode saya gunakan 

sampai siswa itu paham betul 

materi tersebut. 

3 Bagaimanakah situasi kelas saat 

pembelajaran berlansung? 

Ada beberapa anak yang fokus, 

biasanya siswa yang berada di 

bangku belakang bicara sendiri. 

4 Bagaimanakah ketuntasan hasil 

belajar siswa pada pelajaran 

matematika? 

Masih belum Tuntas, sehingga 

masih perlu bimbingan dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

5 Media apa sajakah yang sering Ibu 

gunakan dalam pembelajaran? 

Hanya buku paket dan buku 

penunjang itu saja sudah cukup 

6 Kendala apakah yang terjadi dalam 

pembelajaran? 

Minat siswa dalam memahami 

soal cerita biasanya sering terjadi. 

7 Bagaimanakah karakteristik 

perkembangan siswa secara 

kognitif? 

Masih kurang, karena sering 

sekali siswa ini masih perlu saya 

arahkan setiap hari saya ulangi 
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materi sebelumnya supaya siswa 

itu mengingat. Jadi belum bisa 

menyelesaikan permasalahan 

sendiri. 

 

Kesimpulan hasil wawancara: pembelajaran dengan menggunakan PMR belum 

diterapkan,hanya sebagian siswa yang dapat fokus pada pembelajaran, siswa 

belum mampu menyelesaikan masalahnya sendiri dan masih memerlukan 

bimbingan. 

 

Jember, 30 November 2018 

Pewawancara   

  

   

 

Aluf Bani Rofsanjani 

NIM. 180210204136 
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C.2 Wawancara dengan Siswa (sebelum tindakan) 

Tujuan : Untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kesulitan belajar siswa 

Jenis  : Wawancara bebas 

Responden : Siswa kelas V SDN Balung Kidul 02 

Nama  : Dewi Nur Afifah 

No Pertanyaan Jawaban Siswa  

  Dewi Nur Afifah M. Ridho  

1 Apakah kamu 

menyukai pelajaran 

matematika? 

Tidak, karena banyak 

hitung-hitungannya.  

Saya suka bu, tapi  

matematika yang tidak 

sulit 

2 Materi apa yang 

kamu anggap sulit 

pada pelajaran 

matematika? 

Bangun datar, kecepatan, 

satuan waktu, debit 

Semuanya sulit, kecuali 

penjumlahan  

3 Pernahkah kamu 

berdiskusi dengan 

satu kelompok 

untuk mengerjakan 

tugas matematika 

dari ibu guru? 

Kalau tugas rumah iya 

tapi kalau disekolah 

biasanya harus 

mengerjakan sendiri-

sendiri 

Dulu waktu 

pembelajaran online bu 

Siti sering memberi 

tugas kelompok. 

4 Apakah ibu guru 

pernah membawa 

alat peraga? 

Tidak pernah, ya setiap 

hari hanya buku paket 

dan buku penunjang itu 

Biasanya menggunakan 

buku paket itu.  

5 Apakah yang kamu 

lakukan selama 

pembelajaran 

matematika 

berlansung? 

Menyimak, berhitung Mendengarkan bu Siti 

menjelaskan.  

 

Jember, 5 Desember 2021 

Pewawancara, 

 

 

 

Aluf Bani Rofsanjani  

NIM.180210204136 
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Lampiran D. Data Siswa 

D1. Data Siswa  kelas V SDN Balung Kidul 02 Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022 

No. Nama 
jenis klamin 

Laki-laki Perempuan 

1 Abdul Gofur Setiawan √ 

 2 Abidah Lailatul Fitriya 

 

√ 

3 Anggita Afkarina Azza 

 

√ 

4 Chelsea Ibrahim 

 

√ 

5 Dafa Riski Ramdani 

 

√ 

6 Dewi Nur Afifah 

 

√ 

7 Fanisa intan amania 

 

√ 

8 Jennyfer Rahmirez 

 

√ 

9 Kesya Dwi Agustin 

 

√ 

10 kheirel Destian Feriansyah √ 

 11 M.Radit Firmansyah √ 

 12 Melly Arus Zakia 

 

√ 

13 M.Rafi Dwi Saputra √ 

 14 M. Reza √ 

 15 M. Alfarezal Raditiya √ 

 16 M. Imam Alfarizi √ 

 17 M.Aliful Imam √ 

 18 M. Ridho √ 

 19 Nilna Wasilatan Ni'mah 

 

√ 

20 Nuril Izza Salsabila 

 

√ 

21 Putri Ning Tias Ferdiana 

 

√ 

22 Rachel Anggun Wahyuni 

 

√ 

23 Sabrina Dwi Nur Meta  

 

√ 

 

Jumlah Siswa 

Laki-laki Perempuan 

10 siswa 13 siswa 
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D2. Daftar Kelompok 

Pembagian Kelompok siklus 1  

Nama Kelompok  Anggota kelompok 

1 1. Abdul Gofur Setiawan 

2. Nuril Izza Salsabila 

3. M.Ridho 

4. M.Alfarezal Raditiya 

5. M.Reza 

2 1. M.Imam Alfarizi 

2. Dewi Nur Afifah 

3. Kesya Dwi Agustin 

4. Fanisa Intan Amania 

5. 5. Anggita Afkarina Azza 

3 1. M.Radit Firmansyah 

2. Abidah Lailatul Fitriya 

3. Dafa Riski Ramdani 

4. Jennyfer Rahmire 

5.  M.Rafi Dwi Saputra 

4 1. Chelsea Ibrahim 

2. Melly Arus Zakia 

3. Nilna Wasilatan Ni'mah 

4. M.Ridho 

5 1. Putri Ning Tias Ferdiana 

2. Rachel Anggun Wahyuni 

3. Sabrina Dwi Nur Meta 

4. Kheirel Destian Feriansyah 
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Pembagian kelompok siklus 2 

Nama Kelompok Anggota Kelompok 

1 1. Abdul Gofur Setiawan 

2. Nuril Izza Salsabila 

3. M.Ridho 

2 1. M.Alfarezal Raditiya 

2. M.Reza 

3 1. M.Imam Alfarizi 

2. Dewi Nur Afifah 

4 1. Kesya Dwi Agustin 

2. Fanisa Intan Amania 

3. Anggita Afkarina Azza 

5 1. M.Radit Firmansyah 

2. Abidah Lailatul Fitriya 

3. Dafa Riski Ramdani 

6 1. Jennyfer Rahmire 

2. M.Rafi Dwi Saputra 

7 1. Chelsea Ibrahim 

2. Melly Arus Zakia 

8 1. Nilna Wasilatan Ni'mah 

2.  M.Ridho 

9 1. Putri Ning Tias Ferdiana 

2. Rachel Anggun Wahyuni 

10 1. Sabrina Dwi Nur Meta 

2. Kheirel Destian Feriansyah 
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Lampiran E. Lembar Observasi  

E.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Berilah tanda (√) pada kolom aktivitas guru sesuai dengan kriteria 

penilaian aktivitas guru, dan catatlah hal-hal penting relevan sehubungan dengan 

aspek yang telah tersedia. 

No Aktivitas Guru (peneliti) 
skor 

1 2 3 

1 Kegiatan awal    

 Menyampaikan tujuan pembelajaran    

 Melakukan apersepsi dengan masalah kontekstual    

2 Kegiatan inti    

 Mengaitkan materi pembelajaran dengan masalah 

kontekstual 

   

 Meminta siswa untuk memahami masalah kontekstual    

 Meminta siswa menjelaskan masalah kontekstual    

 Menggunakan media pembelajaran    

 Membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah    

 Membimbing siswa mempresentasikan hasil kerja 

kelompok 

   

3 Kegiatan akhir    

 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya    

 Membimbing siswa untuk menyimpulkan materi    

 Jumlah nilai    

∑skor 
Skor maksimal 

Presentase keaktivan 

Catatan: 

……………………………………………………………………………………… 

Jember,…………. 2022 

Guru kelas V 

SDN Balung Kidul 02 Jember 

 

 

 

Siti Maimunah, S.Pd 

NIP.196309191983032007 
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Lampiran E.2 Kriteria Aktivitas Guru  

1. kegiatan Awal 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

3: guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan sistematis dan jelas. 

2: guru menyampaikan tujuan pembelajaran namun tidak sistematis dan kurang 

jelas. 

1: guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Melakukan apersepsi dengan masalah kontekstual 

3: guru melakukan apersepsi dan mengaitkan dengan masalah kontekstual. 

2: guru melakukan apersepsi namun tidak mengaitkan dengan  masalah 

kontekstual. 

1: guru tidak melakukan apersepsi. 

2.  Kegiatan Inti  

Mengaitkan materi pembelajaran dengan masalah kontekstual. 

3: guru menjelaskan materi pelajaran dan mengaitkan materi pembelajaran 

dengan masalah kontekstual. 

2: guru menjelaskan materi pelajaran namun tidak mengaitkan materi 

pembelajaran dengan masalah kontekstual. 

1: guru tidak menjelaskan materi pembelajaran pada siswa. 

Meminta siswa untuk memahami masalah kontekstual. 

3: guru meminta siswa memahami masalah kontekstual namun dengan bahasa 

yang mudah dipahami. 

2: guru meminta siswa untuk memahami masalah kontekstual namun dengan 

menggunakan bahasa yang sulit dipahami. 

1. guru tidak meminta siswa untuk memahami masalah kontekstual. 

Meminta siswa untuk menjelaskan masalah kontekstual. 

3: guru meminta siswa untuk menjelaskan masalah kontekstual dengan bahasa 

yang mudah dipahami. 

2:guru meminta siswa untuk menjelaskan masalah kontekstual namun dengan 

bahasa yang sulit dipahami. 

1: guru tidak meminta siswa untuk menjelaskan masalah kontekstual 
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Menggunakan media pembelajaran. 

3: guru terampil dan variasi dalam menggunakan media. 

2: guru kurang terampil dan variasi dalam menggunakan media. 

1: guru tidak menggunakan media. 

Membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok. 

3: guru membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok dan 

siswa mampu melakukannya dengan baik dan tepat. 

2: guru membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok 

namun siswa belum mampu melakukannya. 

1: guru tidak membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok. 

Memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya. 

3: guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya. 

2: guru memberikan kesempatan pada sebagian siswa untuk bertanya 

1: guru tidak memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 

3. Kegiatan Akhir 

Memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya. 

3: guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya. 

2: guru memberikan kesempatan pada sebagian siswa untuk bertanya 

1: guru tidak memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 

Membimbing siswa untuk menyimpulkan materi. 

3: guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan di akhir pembelajaran. 

2: guru membuat kesimpulan diakhir pembelajaran namun tidak melibatkan 

siswa. 

1: guru tidak menyimpulkan pembelajaran 
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Lampiran F. Hasil Belajar Siswa (sebelum tindakan) 

No. Nama Nilai 
Kriteria 

SB B C PB 

1 Abdul Gofur Setiawan 45 
   

√ 

2 Abidah Lailatul Fitriya 77 √ 
   

3 Anggita Afkarina Azza 50 
   

√ 

4 Chelsea Ibrahim 65 
  

√ 
 

5 Dafa Riski Ramdani 67 
  

√ 
 

6 Dewi Nur Afifah 75 
 

√ 
  

7 Fanisa Intan Amania 67 
  

√ 
 

8 Jennyfer Rahmirez 75 
 

√ 
  

9 Kesya Dwi Agustin 68 
  

√ 
 

10 kheirel Destian Feriansyah 77 √ 
   

11 M.Radit Firmansyah 79 √ 
   

12 Melly Arus Zakia 55 
   

√ 

13 M.Rafi Dwi Saputra 40 
   

√ 

14 M. Reza 75 
 

√ 
  

15 M. Alfarezal Raditiya 59 
   

√ 

16 M. Imam Alfarizi 75 
 

√ 
  

17 M.Aliful Imam 75 
 

√ 
  

18 M. Ridho 59 
   

√ 

19 Nilna Wasilatan Ni'mah 47 
   

√ 

20 Nuril Izza Salsabila 45 
   

√ 

21 Putri Ning Tias Ferdiana 75 
 

√ 
  

22 Rachel Anggun Wahyuni 58 
   

√ 

23 Sabrina Dwi Nur Meta  65 
  

√ 
 

  Jumlah   3 6 5 9 
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Jumlah nilai 

keseluruhan 
Rata-rata 

Persentase 

Siswa yang tidak 

tuntas 

siswa yang 

tuntas 

1474 64,1 60,8 % 39,2% 

 

Mengetahui, 

Guru kelas V 

SDN Balung Kidul 02 Jember 

 

 

Siti Maimunah, S.Pd 

NIP. 196309191983032007 
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Lampiran G. Silabus 

Silabus 

Nama Sekolah  : SDN Balung Kidul 02 

Kelas  : V (Lima) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Semester  : 2 (Dua) 

 

Kompetensi Inti: 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi Waktu Sumber 

Belajar 

3.1 Menjelaskan 

dan melakukan 

.1.1. Memahami 

cara 

 Penjumlahan 

dan 

1. Menentukan 

cara 

Pengetahuan : 

 Memahami 

6 JP Puromosidi,dk

k. 2018.senang 
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penjumlahan dan 

pengurangan dua 

pecahan dengan 

penyebut 

berbeda 

 

4.1 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

penjumlahan dan 

pengurangan dua 

pecahan dengan 

penyebut 

berbeda 

penjumlahan 

terhadap 

berbagai bentuk 

pecahan dengan 

penyebut 

berbeda 

 

4.1.1. 

Mengidentifikasi 

masalah yang 

berkaitan dengan 

penjumlahan dan 

pengurangan dua 

pecahan dengan 

penyebut 

berbeda 

4.1.1. 

Mengidentifikasi 

masalah yang 

pengurangan 

pada pecahan 

dengan 

penyebut 

berbeda. 

 Penjumlahan 

dan 

pengurangan 

pada pecahan 

campuran. 

 Penjumlahan 

dan 

pengurangan 

pada pecahan 

desimal. 

Penjumlahan 

dan pengurangan 

pada pecahan 

persen. 

menjumlahka

n dua atau 

lebih pecahan 

yang 

penyebutnya 

berbeda. 

2. Menentukan 

cara 

mengurangka

n dua atau 

lebih pecahan 

yang 

penyebutnya 

berbeda. 

3. Menggunakan 

konsep 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

penjumlahan 

dengan 

penyebut 

berbeda 

 Memahami 

pengurangan 

dengan 

penyebut 

berbeda 

 

Keterampilan : 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

penjumlahan 

penyebut yang 

berbeda 

 Menyelesaikan 

belajar 

Matematikaunt

uk SD/MI 

kelas 

V.Malang. 

Pusat 

kurikulum dan 

pembukua, 

Balitbang, 

Kemendikbud. 
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berkaitan dengan 

penjumlahan dan 

pengurangan dua 

pecahan dengan 

penyebut 

berbeda 

dua pecahan 

yang berbeda 

penyebutnya 

untuk 

menyelesaika

n masalah. 

4. Menyajikan 

penyelesaian 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

pada pecahan 

dengan 

penyebut 

berbeda 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

penngurangan 

penyebut yang 

berbeda 
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Lampiran H. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Siklus 1 Pertemuan Ke-1) 

 

 

Nama Sekolah  : SDN Balung Kidul 02 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : V (Lima)/ II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

Topik Pembelajaran : Pecahan 

 

A. Kompetensi Dasar 

3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua pecahan 

dengan penyebut berbeda 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 

 

B. Indikator 

3.1.1 Memahami cara penjumlahan terhadap berbagai bentuk pecahan dengan 

penyebut berbeda 

4.1.1 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 

4.1.2 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu memahami cara penjumlahan terhadap berbagai bentuk 

pecahan dengan penyebut berbeda 

2. Siswa mampu mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 
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3. Siswa mampu mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 

 

D. Materi  

Operasi hitung penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda 

 

E. Pendekatan Pembelajaran 

Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 

 

F. Media Pembelajaran 

 Kertas Origami 

 Lembar kerja kelompok 

 Materi pecahan 

 

G. Skenario Pembelajaran 

Kegiatan Guru 
Alokasi 

Waktu 

Keteranga

n 

Kegiatan Awal PMR 1: 

Karakeristik 

Use of 

Contexts 

(Mengguna

kan masalah 

kontekstual) 

 

PMR 2: 

Karakteristi

k Use of 

Model 

(Mengguna

1. Guru mengucapkan salam pada siswa lalu 

mengajak siswa berdoa menurut 

kepercayaan masing-masing kemudian 

mengecek presensi kehadiran siswa. 

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

3. Guru mengajak siswa untuk melakukan 

permainan ‘Mencari Pasangan’ (PMR 1) 

10 menit 

Kegiatan Inti  

Eksplorasi  

4. Siswa berkumpul dengan kelompokknya 

berdasarkan pasangan saat bermain 

50 Menit 
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Kegiatan Guru 
Alokasi 

Waktu 

Keteranga

n 

‘Mencari Pasangan’ (PMR 4)  

5. Siswa mendapatkan dua buah soal cerita 

yang berkaitan dengan penjumlahan 

pecahan. 

6. Siswa diminta untuk menyelesaikan soal 

tersebut dengan menggunakan kertas 

origami. 

kan Model) 

 

PMR 3: 

Karakteristi

k Student 

Contributio

n 

(Mengguna

kan 

kontribusi 

siswa) 

 

PMR 4: 

Karakteristi

k 

Interactivity 

(Interaktif) 

 

PMR 5: 

Karakteristi

k 

Intertwining 

(Keterkaitan

) 

Elaborasi  

1. Guru meminta beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil jawaban mereka 

di depan kelas. 

2. Siswa diberi kesempatan untuk saling 

bertanya jawab dengan kelompok yang 

sedang presentasi 

3. Guru membimbing siswa untuk saling 

berdiskusi. 

Konfirmasi 

1. Guru dan siswa membuat kesimpulan 

mengenai materi penjumlan pecahan 

yang telah dipresentasikan oleh tiap 

kelompok. 

Kegiatan Akhir 

1. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara 

individu 

2. Guru melakukan refleksi pembelajaran 

kepada siswa 

3. Guru memberikan salam penutup. 

10 menit 

 

H. Penilaian 
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1. Jenis Penilaian  : Tes tertulis 

2. Bentuk tes  : Soal uraian  

 

 

Mengetahui, 

Guru Kelas V SDN Balung Kidul 02 

 

 

 

 

Siti Maimunah, S.Pd 

NIP. 196309191983032007 

Jember, 1 Maret 2022 

Mahasiswa 

 

 

 

 

Aluf Bani Rofsanjani 

NIM.180210204136 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Siklus 1 Pertemuan Ke-2) 

 

 

Nama Sekolah  : SDN Balung Kidul 02 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : V (Lima)/ II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

Topik Pembelajaran : Pecahan 

 

A. Kompetensi Dasar 

3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua pecahan 

dengan penyebut berbeda 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 

 

B. Indikator 

3.1.1 Memahami cara penjumlahan terhadap berbagai bentuk pecahan dengan 

penyebut berbeda 

4.1.1 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 

4.1.2 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu memahami cara penjumlahan terhadap berbagai bentuk 

pecahan dengan penyebut berbeda 

2. Siswa mampu mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 

3. Siswa mampu mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 
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D. Materi  

Operasi hitung penjumlahan pecahan biasa dan pecahan campuran 

 

E. Media 

Media Kertas Origami 

 

F. Skenario Pembelajaran 

Kegiatan Guru 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

Kegiatan Awal PMR 1: 

Karakeristik 

Use of 

Contexts 

(Menggunakan 

masalah 

kontekstual) 

 

PMR 2: 

Karakteristik 

Use of Model 

(Menggunakan 

Model) 

 

PMR 3: 

Karakteristik 

Student 

Contribution 

(Menggunakan 

kontribusi 

siswa) 

1. Guru mengucapkan salam pada siswa lalu 

mengajak siswa berdoa menurut kepercayaan 

masing-masing kemudian mengecek presensi 

kehadiran siswa. 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

3. Guru memberikan sebuah masalah soal cerita. 

(PMR 1) 

4. Guru meminta dua orang siswa menyelesaikan 

masalah dalam soal cerita tersebut 

menggunakan kertas origami yang dapat dilipat 

atau dirobek oleh siswa sesuai dengan cara 

mereka dan mempresentasikannya di depan 

kelas (PMRI 2) 

15 menit 

Kegiatan Inti  

Eksplorasi  

1. Siswa mendengarkan soal cerita yang dibacakan 

oleh guru. (PMR 1, PMR 5). 

2. Siswa diminta untuk menyelesaikan soal cerita 

tersebut dengan menggunakan kertas origami 

yang telah disiapkan oleh guru. 

45 Menit 
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Kegiatan Guru 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

3. Siswa diberikan soal cerita mengenai 

penjumlahan pecahan biasa dan pecahan 

campuran 

 

 

PMR 4: 

Karakteristik 

Interactivity 

(Interaktif) 

 

PMR 5: 

Karakteristik 

Intertwining 

(Keterkaitan) 

Elaborasi  

1. Beberapa kelompok diminta untuk 

mempresentasikan hasil jawaban mereka. (PMR 

4) 

2. Kelompok lain dapat menanggapi dengan tanya 

jawab dengan kelompok yang sedang presentasi 

di depan kelas (PMR 3, PMR 4) 

Konfirmasi 

1. Guru dan siswa membuat kesimpulan mengenai 

materi penjumlan pecahan yang telah 

dipresentasikan oleh tiap kelompok. 

Kegiatan Akhir 

1. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu 

2. Guru melakukan refleksi pembelajaran kepada 

siswa 

3. Guru memberikan salam penutup. 

10 menit 

 

G. Penilaian 

1. Jenis Penilaian  : Tes tertulis 

2. Bentuk tes  : Soal uraian 
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Mengetahui, 

Guru Kelas V SDN Balung 

Kidul 02 

 

 

 

Siti Maimunah, S.Pd 

NIP. 196309191983032007 

 

Jember, 2 Maret 2022 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Aluf Bani Rofsanjani 

NIM.180210204136 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Siklus 2 Pertemuan Ke-1) 

 

 

Nama Sekolah  : SDN Balung Kidul 02 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : V (Lima)/ II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

Topik Pembelajaran : Pecahan 

 

A. Kompetensi Dasar 

3.2 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua pecahan 

dengan penyebut berbeda 

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 

 

B. Indikator 

3.1.2 Memahami cara penjumlahan terhadap berbagai bentuk pecahan dengan 

penyebut berbeda 

4.1.3 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 

4.1.4 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu memahami cara penjumlahan terhadap berbagai bentuk 

pecahan dengan penyebut berbeda 

2. Siswa mampu mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 

3. Siswa mampu mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 
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D. Materi  

Operasi Hitung pengurangan pecahan 

 

E. Pendekatan Pembelajaran 

Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 

 

F. Media 

 Media konkret (gula, beras, tepung terigu) dan timbangan 

 Lembar kerja kelompok/LKK (terlampir) 

 

G. Skenario Pembelajaran 

Kegiatan Guru 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

Kegiatan Awal PMR 1: 

Karakeristik 

Use of 

Contexts 

(Menggunakan 

masalah 

kontekstual) 

 

PMR 2: 

Karakteristik 

Use of Model 

(Menggunakan 

Model) 

 

PMR 3: 

Karakteristik 

1. Guru mengucapkan salam pada siswa lalu 

mengajak siswa berdoa menurut kepercayaan 

masing-masing kemudian mengecek presensi 

kehadiran siswa. 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

3. Guru memberikan sebuah masalah soal cerita. 

(PMR 1) 

10 menit 

Kegiatan Inti  

Eksplorasi  

1. Siswa dibagi menajdi beberapa kelompok yang 

terdiri dari 5 siswa, seperti peremuan kedua 

(PMR 5). 

2. Siswa diberikan dua buah ssoal penjumlahan 

bepenyebut beda untuk diselesaikan dengan 

diskusi kelompok (PMR 4). 

45 Menit 
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Kegiatan Guru 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

3. Siswa menyelesaikan soal pertama 

menggunakan media kertas origami (PMR 1) 

4. Untuk soal kedua, siswa diminta untuk 

mengerjakan dengan cara mereka sendiri dan 

tanpa media ( PMR 2). 

Student 

Contribution 

(Menggunakan 

kontribusi 

siswa) 

 

PMR 4: 

Karakteristik 

Interactivity 

(Interaktif) 

 

PMR 5: 

Karakteristik 

Intertwining 

(Keterkaitan) 

Elaborasi  

1. Beberapa kelompok diminta untuk 

mempresentasikan hasil jawaban mereka. (PMR 

4) 

2. Kelompok lain dapat menanggapi dengan tanya 

jawab dengan kelompok yang sedang presentasi 

di depan kelas (PMR 3, PMR 4) 

Konfirmasi 

1. Guru dan siswa membuat kesimpulan mengenai 

materi penjumlan pecahan yang telah 

dipresentasikan oleh tiap kelompok. 

Kegiatan Akhir 

1. Guru melakukan refleksi pembelajaran kepada 

siswa 

2. Guru memberikan salam penutup. 

10 menit 

 

G. Penilaian 

H. Jenis Penilaian  : Tes tertulis 

I. Bentuk tes  : Soal uraian 
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Mengetahui, 

Guru Kelas V SDN Balung Kidul 02 

 

 

 

Siti Maimunah, S.Pd 

NIP. 196309191983032007 

Jember,7 Maret   2022 

Mahasiswa 

 

 

 

Aluf Bani Rofsanjani 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Siklus 2 Pertemuan Ke-2) 

 

 

Nama Sekolah  : SDN Balung Kidul 02 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : V (Lima)/ II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

Topik Pembelajaran : Pecahan 

 

A. Kompetensi Dasar 

3.2 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua pecahan 

dengan penyebut berbeda 

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 

 

B. Indikator 

3.1.2 Memahami cara penjumlahan terhadap berbagai bentuk pecahan dengan 

penyebut berbeda 

4.1.3 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 

4.1.4 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

4.3 Siswa mampu  memahami cara penjumlahan terhadap berbagai bentuk 

pecahan dengan penyebut berbeda 

4.4 Siswa mampu  mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 

4.5 Siswa mampu  mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



77 

 

 

 

 

D. Materi  

Operasi Hitung Pecahan campuran (penjumlahan dan pengurangan) pada 

pecahan  

 

E. Media 

 Media konkret (gula, beras, tepung terigu) dan timbangan 

 

F. Skenario Pembelajaran 

Kegiatan Guru 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

Kegiatan Awal PMRI 1: 

Karakeristik 

Use of 

Contexts 

(Menggunakan 

masalah 

kontekstual) 

 

PMRI 2: 

Karakteristik 

Use of Model 

(Menggunakan 

Model) 

 

PMRI 3: 

Karakteristik 

Student 

Contribution 

(Menggunakan 

1. Guru mengucapkan salam pada siswa lalu 

mengajak siswa berdoa menurut kepercayaan 

masing-masing kemudian mengecek presensi 

kehadiran siswa. 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

3. Guru menyakan kembali materi pecahan 

penjumalan berpyebut sama dan berpenyebut 

beda. 

10 menit 

Kegiatan Inti  

Eksplorasi  

1. Siswa berkumpul dengan kelompokknya seperti 

peremuan sebelumnya. 

2. Bersama kelompokknya, siswa diminta untuk 

membuat ringkasan mengenai materi 

penjumlahan berpenyebut sama dan 

berpenyebut beda (PMR 4) 

3. Perwakilan setiap kelompok menulikan hasil 

diskusi di papan tulis. 

15 Menit 
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Kegiatan Guru 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

Elaborasi  

1. Siswa yang belum memahami materi pecahan 

dapat menayakan kepada guru dan teman 

kelompok yang lain (PMR 3) 

kontribusi 

siswa) 

 

PMRI 4: 

Karakteristik 

Interactivity 

(Interaktif) 

 

PMRI 5: 

Karakteristik 

Intertwining 

(Keterkaitan) 

Konfirmasi 

1. Guru dan siswa membuat kesimpulan mengenai 

materi penjumlan pecahan yang telah 

dipresentasikan oleh tiap kelompok. 

Kegiatan Akhir 

1. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara 

individu 

2. Guru melakukan refleksi pembelajaran kepada 

siswa 

3. Guru memberikan salam penutup. 

40 menit 

 

G. Penilaian 

1. Penilaian pengetahuan : Tes tertulis 

2. Pengetahuan sikap  : Berdasarkan pengamatan tentang keaktifan dan 

sikap siswa (tanggung jawab, jujur,percaya diri, dll) dalam berkomunikasi dan 

merespon setiap arahan dan tugas yang diberikan. 

3. Penilaian keterampilan : Tes tertulis  

 

Mengetahui, 

Guru Kelas V SDN Balung Kidul 02 

 

 

Siti Maimunah, S.Pd 

NIP. 196309191983032007 

Jember, 25 Februari  2022 

 

Mahasiswa 

 

 

Aluf Bani Rofsanjani 

NIM.180210204136 
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NILAI: 

 

 

Lampiran I. Lembar Kerja Kelompok (LKK) 

Lampiran I1. LKK siklus 1 pertemuan 1 

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

PERTEMUAN 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok: 

Anggota Kelompok: 

1. 

2 

3 

4 

5 

𝑎𝑏 + 𝑐𝑏 =  𝑎 + 𝑐𝑏  

Operasi hitung penjumlahan pecahan 

1. penjumlahan pecahan berpenyebut sama 

Menjumlahkanpecahan berpenyebut sama dapat dilakukan dengan menjumlahkan pembilang kedua 

pecahan,  sedangkan penyebutnya tetap. Secara umum penjumlahan pecahan berpenyebut sama 

dapat ditulis sebagai berikut: 

2. penjumlahan pecahan dapat dilakukan jika penyebutnya sama.  

Menjumlahkan pecahan berpenyebut berbeda dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebai 

berikut. 

a. Samakan penyebut kedua pecahan dengan mencari KPKdari penyebut kedua pecahan 

b. Setelah penyebutnya sama, jumlahkan pembilang kedua penyebut sedangkan 

penyebutnya sama. 

AyoBelajar 

 

Guru membagikan 2 kertas origami dengan warna yang berbeda setiap kelompok. Setiap 

anggota kelompok  harus memperoleh kertas origami dengan cara membagi kertas origami menjadi 

beberapa bagian sesuai jumlah anggota kelompok. Setiap anggota kelompok memperoleh bagian 

yang sama rata dari 2 kertas origami tersebut. kemudian cobalah meencari jawaban dari 

permasalahan dibawah ini.  

 

Ayo Amati 
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Setelah kegiatan yang kalian lakukan diatas, dapatkah kalian menyimpulkan dan 

mempresentasikan hasil lembar kerja kelompok kalian di depan kelas. Kemudian 

mintalah pendapat dari kelompok lain mengenai hasil kerja kelompokmu. 

 

 

 

Selamat Mengerjakan!  

A. Jumlahkan banyak bagian yang diperoleh setiap siswa dari 2 warna kertas 

origami tersebut! 

 

   +   = 

 

Jawaban : 

……………………………………………………………………………….. 

B. Jodohkan jawabanmu pada pecahan yang ada disebelah kanan dengan cara 

tarik garis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

13 + 35 1 

2 

𝟖𝟑𝟎 

𝟑𝟏𝟒𝟎 

Ayo Mecoba 

Kertas 1 

 

Kertas  

 

25 + 38 

14 + 13 3 
𝟕𝟏𝟐 
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Lampiran I2. LKK siklus 2 

 

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

PERTEMUAN 2 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengerjaan 

1. Kerjakan soal dibawah ini bersama anggota kelompokmu dengan baik dan 

benar! 

2. Tuangkanlah hasil ide pemecahan masalah kalian dalam LKK sebagai 

bentuk laporan yang akan presentasikan di depan kelas! 

Kegiatan Belajar 1 

1. Bergabunglah dengan kelompokmu dan siapkan selembar kertas! 

2. Selesaikanlah masalah berikut ini dengan menggunakan cara kalian sendiri 

dengan menggunakan kertas yang telah kalian siapkan.  

3. Tulislah cara dan sertakan penjelasan penyelesaiannya! 

 

  

Nama Kelompok: 

Anggota Kelompok: 

1. 

2 

3 

𝑎𝑏 − 𝑐𝑏 =  𝑎 − 𝑐𝑏  

Operasi hitung pengurangan pecahan 

1. pengurangan  pecahan berpenyebut sama 

Mengurangkan pecahan berpenyebut sama dapat dilakukan dengan mengurangkan 

pembilang kedua pecahan,  sedangkan penyebutnya tetap. Secara umum operasi 

pengurangan  pecahan berpenyebut sama dapat ditulis sebagai berikut: 

2. pengurangan pecahan berpenyebut berbeda 

penjumlahan pecahan dapat dilakukan jika penyebutnya sama. Operasi hitung 

pengurangan  pecahan berpenyebut berbeda dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebai berikut. 

a. Samakan penyebut kedua pecahan dengan mencari KPKdari penyebut kedua 

pecahan 

c. Setelah penyebutnya sama, kurangkan pembilang kedua penyebut sedangkan 

Ayo Belajar 
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1. Presentasikan cara kelompok kalian dalam menyelesaikan masalah di atas! 

2. Kelompok lain bisa memberikan tanggapan. 

3. Perhatikan penjelsan yang diberikan gurumu! 

 

Selamat Mengerjakan! 

 

  

Carilah penjumlahan atau pengurangan dua pecahan yang hasilnya 

adalah 
𝟑𝟒, 

 

 

 

 

 

 

 

Asyik 

34 
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Lampiran J. Kisi-kisi Soal 

J.1 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Akhir Siklus 1 

Kisi-kisi Tes Akhir Hasil Belajar 

Sekolah  : SDN Balung Kidul 02 Kabupaten Jember 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : V / II(Dua) 

Materi   : Pecahan 

Kompetensi Dasar Indikator No. Soal Bentuk 

Soal 

Jenjang 

Kognitif 

Skor Rubrik 

3.1 menjelaskan dan 

melakukan 

penjumlahan dan 

pengurangan dua 

pecahan dengan 

penyebut berbeda  

Menyelesaikan soal 

cerita yang berkaitan 

dengan penjumlahan 

dan pengurangan 

berbagai bentuk 

pecahan  

1. Subyektif C3 20 20 = jika siswa 

menjawab dengan benar 

beserta 

langkahpengerjaan 

sesuai kunci jawaban. 

15 = jika siswa 

menjawad dengan cara 

yang benar namun 

jawaban salah/ dan jika 

jawaban benar namun 

2 Subyektif C3 20 

Melakukan operasi 

hitung penjumlahan 

berbagai bentuk 

pecahan  

3 Subyektif C3 20 

4 Subyektif C3 20 

5 Subyektif C3 20 
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langkah pengerjaan 

salah. 

10 = jika jawaban siswa  

benar namun tanpa 

langkah pengerjaan 

5 = jawaban siswa salah 

namun tanpa cara. 
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J.2  Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Akhir Siklus 2 

Kisi-kisi Tes Akhir Hasil Belajar 

Sekolah  :SDN Balung Kidul 02 Kabupaten Jember 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : V / II(Dua) 

Materi   : Pecahan 

Kompetensi Dasar Indikator No. Soal Bentuk 

Soal 

Jenjang 

Kognitif 

Skor Rubrik 

3.1 menjelaskan dan 

melakukan 

penjumlahan dan 

pengurangan dua 

pecahan dengan 

penyebut berbeda  

Menyelesaikan soal 

cerita yang berkaitan 

dengan penjumlahan 

dan pengurangan 

berbagai bentuk 

pecahan  

1. Subyektif C3 20 20 = jika siswa 

menjawab dengan benar 

beserta 

langkahpengerjaan 

sesuai kunci jawaban. 

15 = jika siswa 

menjawad dengan cara 

yang benar namun 

jawaban salah/ dan jika 

jawaban benar namun 

langkah pengerjaan 

2 Subyektif C3 20 

Melakukan operasi 

hitung penjumlahan 

berbagai bentuk 

pecahan  

3 Subyektif C3 20 

4 Subyektif C3 20 

5 Subyektif C3 20 
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salah. 

10 = jika jawaban siswa  

benar namun tanpa 

langkah pengerjaan 

5 = jawaban siswa salah 

namun tanpa cara. 
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Lampiran K.Soal Tes Akhir Siklus 

K.1 Soal Akhir Siklus 1 

 

 

 

 

 

Kerjakan soal-soal dengan baik dan benar ! 

1. Bibi membeli dua bungkus gula pasir.bungkus pertama beratnya 
34 kg dan 

bungkus kedua beratnya  
45 kg. Berapa kilogram berat semua gula yang 

dibeli bibi? 

Jawab: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

2. Ibu membeli buah semangka dan melon dipasar. Berat buah semangka 

5
32kg dan berat buah melon 

94kg. berapa berat  buah yang dibeli ibu? 

Jawab: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

3. Lina bersepedah 
15 km, hari berikutnya ia bersepedah lagi sejauh 3 23 km. 

Berapa kilometer  Lina bersepedah selama 2 hari? 

Jawab: 

........................................................................................................................

....................................................................................................................... 

4. Desta mempunyai pita sepanjang 1 34 meter. Dayu mempunyai pita 

sepanjang 
78 meter. Jika pita mereka disambung, berapa panjang maksimal 

hasil sambungan pita? 

Jawab: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

5. hasil penimbangan bayi di posyandu diperoleh data sebagai berikut. Berat 

Aira  
244  kg, berat Meyza 

273  kg, dan berat Zaki 
232  kg. Tentukan berat ketiga 

bayi tersebut! 

Jawab: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

   

NAMA   : ........................................................................... 

KELAS   : ........................................................................... 

NO.ABSEN  : .......................................................................... 

WAKTU :  30 MENIT 

 

NILAI : 
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K.2. Soal Akhir Siklus 2 

 

 

 

 

 

Kerjakan soal-soal dengan baik dan benar ! 

1. Nenek membeli 
52 kg salak. Nenek memberikan kepada ibu sebanyak 

34 kg 

dan diberikan kepada bibi sebanyak 
56 kg. Berapa sisa salak yang dimiliki 

nenek sekarang? 

Jawab: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

2. Agus mempunyai 5 buah coklat. Ketika agus berangkat sekolah ia 

memberikan 
710 bagian kepada adiknya.berapa coklat yang dimiliki Agus 

sekarang? 

Jawab: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

3. Populasi penduduk suku jawa adalah 
25 dari penduduk Indonesia, dan 

penduduk dari suku sunda adalah 
320 dari penduduk indonesia. Berapa 

bagian selisih populasi suku jawa dan suku sunda di Indonesia? 

Jawab: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

4. Peserta karnaval peringatan Hari Kemerdekaan RI terdiri atas 
26 pelajar, 

512 

pegawai dan sisanya dari masyarakat. Berapa bagian peserta karnaval dari 

masyarakat ? 

Jawab: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

5. Ibu membeli minyak goreng 7 liter, ternyata tumpah sebanyak 
815 liter. 

Berapa liter sisa minyak goreng ibu sekarang ? 

Jawab: 

........................................................................................................................

........................ ……………………………………………………………..

NAMA   : .............................................................................. 

KELAS   : .............................................................................. 

NO.ABSEN  : .............................................................................. 

WAKTU :  30 MENIT 

 

NILAI : 
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Lampiran  L. Hasil Tes Akhir siklus 

Lampiran L1. Hasil Tes Akhir Siklus 1 

a.  Nilai tertinggi 
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b. Nilai sedang 
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c. Nilai terendah 
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Lampiran L.2.  Hasil tes akhir siklus 2 

a. Nilai tertinggi 
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b. Nilai sedang 
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c. Nilai terendah 
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Lampiran M. Kunci Jawaban 

M1. Kunci jawaban tes akhir siklus 1 

Satuan Pendidikan : SDN Balung Kidul 02 Jember 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : V/Genap 

Jenis tes   : Tes Tulis 

BentukSoal   : Subjektif 

Kompetensi Dasar : 3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda. 

1. Diketahui:berat gula bungkus pertama
34kg dan berat gula bungkus kedua 

45kg 

Ditanya: Berapa kilogram berat semua gula yang dibeli bibi? 

Jawab: 
34 + 45 = 15+1620 = 2120 = 1 120 

Jadi bibi membeli gula seberat 1 120kg 

2. Diketahui:berat buah semangka 5
32 kg, berat buah melon

34 kg 

Ditanya: berapa total berat buah yang dibeli ibu? 

Jawab:5
32 + 34 = 5 6+34 = 5 94 = 6 14 kg 

Jadi total  berat buah yang dibeli ibu adalah 6 14 kg 

3. Diketahui:Lina bersepeda hari pertama 
35 kilometer, hari berikutnya bersepeda 

sejauh 
54kilometer. 

Ditanya: berapa kilometer Lina bersepeda selama 2 hari tersebut? 

Jawab:
35 + 54 = 12+2520 = 3720 = 1 1720 

Jadi selama 2 hari tersebut lina bersepeda 1 1720 kilometer. 

4. Diketahui: Desta mempunyai pita sepanjang 1 34 meter. Dayu mempunyai pita 

sepanjang 
78 meter. 

Ditanya: berapa panjang maksimal hasil sambungan pita 

Jawab: 1 34 + 78 = 1 6+78 = 1 138 = 2 58 

Jadi panjang maksimal sambungan pita adalah 2 58  meter 

5. Diketahui: Berat Aira 
244  kg, berat Meyza 

273  kg, dan berat Zaki 
232  kg.   

Ditanya: berat ketiga bayi tersebut? 

Jawab: 
244 + 273 + 232 = 72+108+13812 = 31812  = 20912 = 17 512 

Jadi belanjaan yang bawah bu Mina adalah seberat 17
512 kg. 
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M.2 Kunci jawaban tes akhir siklus 2 

Satuan Pendidikan : SDN Balung Kidul 02 Jember 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : V/Genap 

Jenis tes   : Tes Tulis 

BentukSoal   : Subjektif 

Kompetensi Dasar :3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan pengurangan 

dua pecahan dengan penyebut berbeda. 

1. Diketahui: Nenek membeli 
52 kg buah salak 

Nenek memberikan 
34 kg buah salak kepada ibu dan 

56 kg kepada bibi 

Ditanya: berapa sisa buah salak yang dimiliki nenek sekarang? 

Jawab: 
52 − 34 − 56 = 30−9−1012 = 1112 

Jadi, sisa buah salak nenek sekarang 
1112 kg 

2. Diketahui:agus mempunyai 5 buah coklat dan memberikan 
710 bagian dari 1 

coklat. 

Ditanya:berapa banyak sisa  coklat Agus sekarang? 

Jawab: 
51 − 710 = 50−710 = 4310 = 4 310 

Jadi, sisa coklat Agus  adalah 4 
310.  

3. Diketahui: Populasi penduduk suku jawa adalah 
25 dari penduduk Indonesia, 

dan penduduk dari suku sunda adalah 
320 dari penduduk indonesia. 

Ditanya:berapa selisih bagian populasi suku jawa dan suku sunda di Indonesia? 

Jawab: 
11 − 25 − 320 = 20−8−320 = 920 

Jadi, selisih populasi suku jawa dan suku sunda adalah 
14 bagian. 

4. Diketahui: Peserta karnaval pelajar adalah  
26 pelajar, 

peserta pegawai adalah  
512.  

Ditanya: berapa banyak bagian dari peserta masyarakat? 

Jawab: 
11 − 26 − 512== 12−4−512 = 312 

Jadi, peserta karnaval dari bagian masyarakat adalah 
312 

5. Diketahui: ibu membeli 7liter minyak goreng 

Minyak goreng yang tumpah 
815liter 

Ditanya: berapa liter sisa minyak goreng yang ibu miliki? 

Jawab: 
71 − 815 = 105−815 =  9715 = 6 715 

Jadi sisa minyak goreng milik ibu 6
715 liter.  
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Lampiran N. Hasil Analisis Aktivitas Guru 

Lampiran N1. Hasil analisis aktivitas guru siklus 1 pertemuan 1 

 

  

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



98 

 

 

 

Lampiran N2. Hasil analisis aktivitas guru siklus 1 pertemuan 2 
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Lampiran N3. Hasil analisis aktivitas guru siklus 2 pertemuan 1 
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Lampiran N4. Hasil analisis aktivitas guru siklus 2 pertemuan 2 
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Lampiran O.  Hasil  Validasi Produk 

Lampiran O1.  Hasil  Validitasi Lembar Kerja Kelompok (LKK) 

 

No 
Aspek 

Penilaian 
Validator 1 LKK Validator 2 LKK Rerata 

Nilai skor 1-

100 

1 Isi yang disajikan 

 
1 4 4 4 80 

 
2 5 4 4,5 90 

 
3 5 5 5 100 

 
4 5 4 4,5 90 

 
5 5 5 5 100 

 
6 4 4 4 80 

2 Bahasa 

 
1 3 4 3,5 70 

 
2 4 4 4 80 

 
3 3 4 3,5 70 

 
4 3 5 4 80 

 
5 4 5 4,5 90 

Skor total 45 48 46,5 930 

 

Valpro LKK  = 
𝑠𝑟𝑡𝑠𝑚𝑡 ×100 

= 
61,575  ×100 

= 82 (sangat layak) 
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Lampiran O2.  Hasil  Validasi RPP 

No 
Aspek 

Penilaian 
Validator 1 RPP Validator 2 RPP Rerata 

Nilai skor 1-

100 

1 Rumusan Tujuan Pembelajaran   

 
Item 1 3 4 3,5 70 

 
Item 2 3 4 3,5 70 

 
Item 3 4 4 4 80 

 
Item 4 4 4 4 80 

 
Item 5 5 5 5 100 

2 Isi yang disajikan   

 
Item 1 3 4 3,5 70 

 
Item 2 5 4 4,5 70 

 
Item 3 5 4 4,5 90 

 
Item 4 4 4 4 80 

 
Item 5 3 4 3,5 70 

3 Bahasa   

 
Item 1 4 4 4 80 

 
Item 2 4 3 3,5 70 

 
Item 3 4 4 4 80 

4 Waktu 
  

  

 
Item 1 5 5 5 100 

 
Item 2 5 5 5 100 

Skor total 61 62 61,5 1210 

 

Valpro RPP  = 
𝑠𝑟𝑡𝑠𝑚𝑡 ×100 

= 
46,555  ×100 

 = 85,54 (sangat layak) 
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Lampiran P. Lembar Validasi 

Lampiran P1. Lembar Validasi RPP Validator 1 
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P2. Lembar Validasi RPP Validator 2 
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P3. Lembar Validasi LKK Validator 1 
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P4. Validasi LKK Validator 2 
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Lampiran Q.  Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

No Nama 

Skor Butir-butir Instrumen 

1 2 3 4 
Fakt

or 1 
5 6 7 8 9 10 

Fakt

or 2 
Total 

1. IffaT Adena 

Filia 
1 1 2 4 8 1 1 3 1 2 1 9 17 

2. Achmad Jamil 2 2 1 2 7 3 3 1 1 2 3 13 20 

3. Keyla Kanzha 

P.A 
2 2 1 1 6 1 2 2 1 1 3 10 16 

4. Zaskia 

Anadhifa P.L. 
5 3 1 3 12 1 1 2 2 1 2 9 21 

5. M. Ridho 2 1 1 2 6 1 3 1 2 1 3 11 17 

6. Hafiluddin 2 2 2 1 7 2 3 2 1 1 2 11 18 

7. Ali Al muthor 3 2 1 1 7 2 2 4 1 2 3 14 21 

8. Naimah Salwah 

Sabrina 
1 1 1 1 4 2 1 2 2 3 1 11 15 

9. Ahmad Aji 

Santoro 
4 1 2 1 8 1 4 1 1 2 2 11 19 

10. Nuril Tajali 3 3 1 2 9 1 1 2 3 3 1 11 20 

11. Rafa 

Muhammad 
2 3 2 1 8 1 1 4 2 1 1 10 18 

12. Maulana Yafie 3 2 1 1 7 1 4 4 2 1 1 13 20 

13. Aurel Aini 3 2 1 1 7 3 1 2 1 2 2 11 17 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



108 

 

 

 

No Nama 

Skor Butir-butir Instrumen 

1 2 3 4 
Fakt

or 1 
5 6 7 8 9 10 

Fakt

or 2 
Total 

Korelasi Dengan 

Faktor 
0,698 0,588 0,572  0,692    0,737 0,674 0,662 0,557  0,592  

O,591

  
    

Korelasi Dengan 

Total 
0,696 0,561 0,628  0,622    0,694 0,555 0,553 0,593  0,571  0,575      

r-tabel 0,553 0,553 0,553 0,553 
 

0,553 0,553 0,553 0,553 0,553 0,553 
 

0,553 

Kesimpulan Valid Valid Valid  Valid    Valid Valid Valid  Valid Valid  Valid      
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Lampiran R. Hasil uji Reliabilitas 

No. Nama 
Penilai 1 

(x) 

Penilai2 

(Y) 
X2 Y2 XY 

1 Iffat Adena Filia 55 60 3025 3600 3300 

2 Achmad Jamil 60 66 3600 4356 3960 

3 Keyla Kanzha P.A 72 75 5184 5625 5400 

4 Zaskia Anadhifa P.L. 56 60 3136 3600 3360 

5 M. Ridho 55 60 3025 3600 3300 

6 Hafiluddin 65 70 4225 4900 4550 

7 Ali Al muthor 60 65 3600 4225 3900 

8 Khenzhie Arif. 77 80 5929 6400 6160 

9 Ahmad Aji Santoro 80 85 6400 7225 6800 

10 Nuril Tajali 57 60 3249 3600 3420 

11 Rafa Muhammad 65 72 4225 5184 4680 

12 Maulana Yafie 50 56 2500 3136 2800 

13 Aurel Aini 57 60 3249 3600 3420 

Total 809 869 51347 59051 55050 

 

 𝑟𝑥𝑦 =  𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2. (𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2] 𝑟𝑥𝑦 =  13 (55050) − (809)(869)√[(13(51347) − (809)2 . ( (13(59051) − (869))2] 𝑟𝑥𝑦 =  715650 − 703021√[667511 − (654481). ((767663) − ( 755161))] 𝑟𝑥𝑦 =  12629√[(13030). (12502] =  12629√[162901060] 𝑟𝑥𝑦 =  1262912763,269 =  0,989 ( relibilitas sangat tinggi) 
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Lampiran S. Hasil Belajar 

S1. Hasil belajar siklus 1 

No Nama Siswa Nilai 
Kategori 

SB B C PB 

1 Abdul Gofur Setiawan 60 
  


 

2 Abidah Lailatul Fitriya 75 
 

 
  

3 Anggita Afkarina Azza 80  
   

4 Chelsea Ibrahim 75 
 

 
  

5 Dafa Riski Ramdani 80  
   

6 Dewi Nur Afifah 65 
   

 

7 Fanisa Intan Amania 70 
  

 
 

8 Jennyfer Rahmirez 75 
 

 
  

9 Kesya Dwi Agustin 65 
   

 

10 

kheirel Destian 

Feriansyah 
75 

 
 

  

11 M.Radit Firmansyah 80  
   

12 Melly Arus Zakia 65 
   

 

13 M.Rafi Dwi Saputra 50 
   

 

14 M. Reza 75 
 

 
  

15 M. Alfarezal Raditiya 65 
   

 

16 M. Imam Alfarizi 50 
   

 

17 M.Aliful Imam 75 
 

 
  

18 M. Ridho 70 
  

 
 

19 Nilna Wasilatan Ni'mah 60 
   

 

20 Nuril Izza Salsabila 60 
   

 

21 Putri Ning Tias Ferdiana 80  
   

22 Rachel Anggun Wahyuni 75 
 

 
  

23 Sabrina Dwi Nur Meta  80  
   

Jumlah 1605 5 7 3 8 

rata-rata 69,7 

presentase  
 

21,7

% 

30,4

% 
13,1% 

34,7% 

 

Jumlah nilai 

keseluruhan 
Rata-rata 

Persentase 

Siswa yang tidak 

tuntas 

siswa yang 

tuntas 

1605 69,7 47,8% 52,1% 
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S2. Hasil belajar siklus 2 

 

No Nama Siswa Nilai 
Kategori 

SB B C PB 

1 Abdul Gofur Setiawan 80     


  

2 Abidah Lailatul Fitriya 90         

3 Anggita Afkarina Azza 85         

4 Chelsea Ibrahim 80         

5 Dafa Riski Ramdani 100         

6 Dewi Nur Afifah 65         

7 Fanisa Intan Amania 80         

8 Jennyfer Rahmirez 85         

9 Kesya Dwi Agustin 80         

10 kheirel Destian Feriansyah 80         

11 M.Radit Firmansyah 85         

12 Melly Arus Zakia 75         

13 M.Rafi Dwi Saputra 55         

14 M. Reza 80         

15 M. Alfarezal Raditiya 75         

16 M. Imam Alfarizi 65         

17 M.Aliful Imam 80         

18 M. Ridho 85         

19 Nilna Wasilatan Ni'mah 80         

20 Nuril Izza Salsabila 80         

21 Putri Ning Tias Ferdiana 100         

22 Rachel Anggun Wahyuni 90         

23 Sabrina Dwi Nur Meta  90         

Jumlah 1865 18 2 0 3 

rata-rata 81,1 

presentase   78,2% 8,6% 0% 13,1% 

 

Jumlah nilai 

keseluruhan 
Rata-rata 

Persentase 

Siswa yang tidak 

tuntas 

siswa yang 

tuntas 

1865 81,1 13,1% 86,8% 
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Lampiran T. Surat-surat 

T1. Surat izin penelitian 
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T2. Surat keterangan telah melakukan penelitian 

  

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



114 

 

 

 

Lampiran U. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Menggunakan Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. Memecahkan masalah dalam kelompok 
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Gambar 3.Menggunakan masalah kontekstual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Menggunakan Kontribusi Siswa 
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Gambar 5. keterkaitan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Media Pembelajaran  
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Gambar 7 . wawancara dengan guru (sebelum tindakan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Wawancara dengan siswa (sebelum tindakan)   
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Lampiran V. Daftar Riwayat Hidup 
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